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MENUNJANG KINERJA GURU DI SD 

NEGERI 18 REJANG LEBONG 

 

OLEH 

 APRILIA KARTIKA 

NIM : 19561005 

 

ABSTRAK 

SD Negeri 18 Rejang Lebong Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong yang 

mana di SD Negeri 18 Rejang Lebong ini masih ada beberapa fasilitas yang belum 

memadai hal ini ditandai dengan tidak adanya ruang kepala sekolah, ruang UKS , ruang 

guru yang cukup sempit dan ada beberapa gedung sekolah yang rusak tidak diperbaiki. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiaman pengelolaan sarana dan 

prasaran dalam menunjang kinerja guru. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang 

mana subjek dari penelitian ini adalah kepala sekolah, staf tata usaha, guru, dan siswa. 

Lokasi penelitian di SD Negeri 18 Rejang Lebong Jl.Sapta Marga, Desa Teladan, 

Kec.Curup Selatan, Kab. Rejang Lebong, Bengkulu. Teknik pengumpulan data adalah 

dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisi data menggunakan 

teknik reduksi, penyajian data dan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi dan pengecekan melalui diskusi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaaan sarana dan prasaran di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong, harus dilaksankan dengan baik, melalui perencanaan, 

pengadaan, inventaris, distribusi, pemeliharaan dan penghapusan. Selanjutnya sarana 

dan prasaran dalam menunjang kinerja guru pihak sekolah sudah mengupayakan 

mengadakan fasilitas yang memadai. Kebaruan dari penelitian ini sekolah diharapkan 

dapat menggunakan fasilitas yang ada dengan maksimal mungkin. 

 

Kata kunci : manajemen, sarana dan prasarana, kinerja guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum manajemen diartikan proses mengatur dan mengelola suatu 

obyek baik yang bersifat fisik maupun non fisik yang dilakukan secara sadar, 

terencana dan sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.1 Sarana dan 

prasarana pendidikan memegang perananan yang sangat penting dalam usaha 

membangun suasana yang mendukung untuk dunia pendidikan. Pengelolaan 

pendidikan tidak akan berjalan dengan baik tanpa didukung dengan adanya sarana 

dan prasarana yang baik pula. Agar tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai maka 

perlu diperhatikan segala sesuatu yang mendukung keberhasilan tujuan pendidikan 

itu. Oleh karena itu hendaklah dalam proses pembelajaran itu mewujudkan suasana 

yang tenang agar peserta didik benar-benar tertarik dan bisa mengikuti proses 

pembelajaran yang ada. Dalam kaitanya dengan upaya mewujudkan suasana yang 

tenang itu sarana dan prasarana pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

sehingga baik buruknya manajemen sarana dan prasarana pendidikan akan 

berdampak terhadap proses pembelajaran.2  

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 45 ayat 1 

menyebutkan bahwa : 

 
1 Arsyam, “MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM ( Bahan Ajar Mahasiswa ) D I K T A 

T.” (2020) 
2 Ria Sartika” Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Mas Al- Washliyah Kp. Mesjid Kec. 

Kualuh Hilir Kab. Labuhanbatu Utara’’ Medan, 2019,Hal.1 
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“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana 

yang mempengaruhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,sosial, emosional, dan kejiwaan 

peserta didik.”1 

Kemudian Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan 

secara nasional pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa: 

 (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot,peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

(2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,ruang 

kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat 

bermain, tempat bekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.2  

Manajemen sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang mengatur untuk 

mempersiapkan segala peralatan bagi terselenggaranya proses pendidikan di 

sekolah. Manajemen sarana dan prasarana diperlukan untuk membantu kelancaran 

proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana pendidikan adalah semua benda 

 
1 Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 45 Ayat 

1 
2 Dr. Rahmat Hidayat, MA Dr. H. Candra Wijaya, M.Pd,” Ayat-Ayat Tentang Manajemen 

Pendidikan Islam’’(Medan : Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017),Hal.130-131 
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bergerak dan tidak bergerak yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Manajemen sarana dan 

prasarana adalah keseluruhan proses perencanaan pengadaan, pendayagunaan, dan 

pengawasan sarana dan prasarana yang digunakan agar tujuan pendidikan di 

sekolah dapat dicapai dengan efektif dan efesien. Kegiatan manajemen sarana dan 

prasarana meliputi perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, 

penginventarisasian, pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan.3 

Sarana prasarana merupakan bagian penting dalam sebuah pendidikan, 

sarana pendidikan ialah semua fasilitas (peralatan,perlengkapan, bahan serta 

perabotan) yang secara langsung digunakan pada proses belajar mengajar agar 

tujuan dari pendidikan tersebut bisa berjalan lancar serta dapat mencapai tujuannya. 

Sedangkan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang menunjang proses dari 

pendidikan dan pengajaran. Sarana merupakan alat langsung untuk mencapai tujuan 

pendidikan, seperti meja, kursi, buku dan sebagainya. Sedangkan prasarana adalah 

alat tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti bangunan sekolah, 

lapangan olaraga, dan lain sebagainya.4  

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan sarana serta 

prasarana pendidikan. sarana dan prasarana pendidikan adalah material yang sangat 

penting. Sekolah yang mempunyai sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap, 

 
3 Awaludin Dan Eki Saputra, “Sistem Informasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah”, 

Jurnal Rekayasa Dan Manajemen Sistem Informasi, Vol. 2, No. 2, 2016. Hal. 7 
4  silvie namora anggelie siregar” manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di mts. al hasanah medan” 2019,hal 6 
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sangat menunjang proses pendidikan di sekolah, baik guru maupun peserta 

didik,merasa terbantu dengan adanya fasilitas tersebut. tetapi sayangnya, kondisi 

tersebut tidak berlangsung lama. Tingkat kualitas dan kuantitas sarana serta 

prasarana tidak bisa dipertahankan secara terus-menerus. Sementara itu,donasi 

sarana dan prasarana pun tidak datang setiap saat. oleh sebab itu,diharapkan upaya 

pengelolaan sarana dan prasarana secara baik agar kualitas dan kuantitas sarana dan 

prasarana bisa dipertahankan pada waktu yang relative  lebih lama.5 

Tujuan dari pengelolaan sarana dan prasarana adalah untuk memberikan 

layanan secara profesional berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan 

supaya proses pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien. Dengan 

demikian, kegiatan manajerial dalam upaya untuk meningkatkan kuantitas dan 

kualitas sarana dan prasarana sangatlah diperlukan. Seluruh unsur yang terdapat di 

sekolah, wajib melaksanakan perannya masing-masing dalam usaha untuk menjaga 

keawetan serta memaksimalkan fungsi dan manfaat dari sarana dan prasarana yang 

ada. semua pihak, terutama pimpinan dalam sekolah harus memahami serta 

melaksanakan kegiatan manajerial sarana dan prasarana yang ada dengan baik 

dengan begitu, peran dan fungsi sarana dan prasarana dapat membantu tercapainya 

visi, misi serta tujuan sekolah.6 

 
5 Asichul In’am, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kinerja Guru’’, 

Volume 2, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, April 2019, Hal 149 
6 Asichul In’am, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kinerja Guru’’, 

Volume 2, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, April 2019, Hal 151 
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Sehubungan dengan pentingnya peran dan fungsi manajemen sarana dan 

manajemen prasarana pendidikan, yang merupakan salah satu sumber daya penting 

dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah, hal tersebut perlu dilakukan 

perbaikan dalam pemanfaatan dan pengelolaannya sehingga tujuannya adalah 

diharapkan dapat dicapai secara efektif. Sehingga semua fasilitas dapat digunakan 

optimal dalam proses pendidikan, maka fasilitas tersebut dapat dikelola dengan 

baik.7  

Proses belajar mengajar merupakan inti mula dari proses pendidikan formal 

dengan guru sebagai pemeran utama. Guru yang berkualitas dan prefesional akan 

meningkatkan pencapaian dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga hasil 

belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Guru adalah  faktor yang penting 

dalam kualitas pembelajaran, namun bukan bearti keberadaan unsur-unsur lain 

tidak begitu penting bagi peningkatan kualitas guru di sekolah. Keberhasilan 

program pendidikan melalui proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh banyak 

factor, salah satunya adalah tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang 

memadai disertai pengelolaan secara optimal. Dan akan menunjang kualitas guru 

yang ada disekolah tersebut dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai 

makan kualitas dari guru yang ada di sekolah tersebut akan menjadi baik. Sarana 

dan prasarana pendidikan merupakan factor penentu keberhasilan pendidikan.8  

 
7 Anggi Lia Anggraini” Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Kualitas 

Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Batang Hari” Jambi, Anggrain Lia Anggi, 

2020,Hal.3 
8 Anggi Lia Anggraini,” Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Kualitas 

Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Batang Hari’’ Jambi,2020,Hal.5  
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 Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 18 Rejang Lebong 

adalah salah satu sekolah yang mempunyai sarana dan prasarana yang belum 

sepenuhnya memadai, ada beberapa sarana dan prasarana yang sudah memenuhi 

standarisasi sarana dan prasarana namun masih belum maksimal dalam 

pengelolaanya. Hal ini ditandai dengan kurangnya seperti tidak adanya ruang kepala 

sekolah, ruang UKS, wc kepala sekolah, ruang guru yang sempit, dan ruang belajar 

rusak tidak terpakai dan tidak direnovasi. Maka untuk mewujudkan kinerja guru 

yang optimal dan sesuai standar, perlu disediakan sarana dan prasarana yang 

memadai guna meningkatkan semangat kerja yang tinggi. Hal ini terdapat dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 45 ayat 1 menyebutkan bahwa : 

 “Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 

prasarana yang mempengaruhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik.”9 

 Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan sangat mempengaruhi 

kelancaran dalam proses belajar mengajar serta dapat meningkatkan kualitas guru 

yang ada di sekolah tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 

penulis memandang penting untuk melakukan penelitian tentang manajemen sarana 

dan prasarana dalam menunjang kinerja guru di SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

B. Fokus Penelitian  

 
9 Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 45 Ayat 

1 
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Agar penelitian ini tidak meluas, maka fokus penelitian ini adalah manajemen 

sarana dan prasarana dalam menunjang kinerja guru di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong yang berfokus kepada pengadaan sarana prasarana yang belum memadai di 

sekolah tersebut dan bagaimana pengelolaannya. 

C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagamana pengelolaan sarana dan prasarana di SD Negeri 18 Rejang Lebong ? 

2. Manajemen saran prasarana dalam menunjang kinerja guru di SD Negeri 18 

Rejang Lebong ?  

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan sarana dan prasarana di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong 

2.  Untuk mengetahui manajemen saran prasarana dalam menunjang kinerja 

guru di SD Negeri 18 Rejang Lebong 

E. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan bertambahnya laporan yang disusun ini bisa membantu 

sebagai pedoman untuk penelitian bisa dilakukan lebih luas lagi pembahasannya. 

Yang mana laporan tersebut memuat tentang bagaimana manajemen sarana 

prasarana di sekolah dan pengaturannya. kinerja guru, juga bagaimana fasilitas 

dimanfaatkan dengan baik oleh guru dalam mengembangkan kinerja guru. Dan 

semoga penelitian ini bisa bermanfaat. 

b. Kegunaan praktis 
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1). Sebagai bahan masukan atau input bagi SDN 18 Rejang Lebong agar mampu 

mengambil langkah-langkah yang tepat dalam upaya memanfaatkan fasilitas 

sarana prasarana yang ada demi menunjang kinerja guru . 

2). Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan kinerjanya melalui 

manajemen sarana prasarana dan motivasi kerja yang nantinya dapat 

meningkatkan mutu pendidikan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.Kerangka Teori 

1. Pengertian Manajemen  

Manajemen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang 

dalam mengatur suatu kegiatan yang akan dikerjakan oleh individu atau 

kelompok. Manajemen harus dilakukan untuk memenuhi tujuan yang akan 

dicapai oleh individu atau kelompok tersebut dalam sebuah kerjasama dengan 

mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada.  

Hersey dan Blancard, menjelaskan bahwa manajemen adalah sebagai 

berkerjasama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam 

mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Danim manajemen merupakan 

sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengordinasian, dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai tujuan dengan secara efetif dan 

efesien.1 

Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan 

menggunakan kata altadbir (pengaturan), dabbara (mengatur). Terdapat di 

surah As-Sajadah ayat 5. 

 نَ السَّمَاۤءِّ اِّلَى   رَ مِّ مَا قاداَرُه   دبَ ِّرُ الْا مٍ كَانَ مِّ ضِّ ثمَُّ يَعارُجُ اِّلَياهِّ فِّيا يَوا رَا الْا  

نَ   ا تعَدُُّوا مَّ الَافَ سَنَةٍ مِّ   

 
1 Dr.H.Rusydi Ananda,M.Pd,Oda Kinata Banurea,M.Pd”Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan,(Medan,CV.Widya Puspita,2017),Hal.1-2 
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Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)  

itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu.” (QS. As-Sajadah: 5)1 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah 

pengatur alam (Al Mudabbir/pengelola). Keteraturan alam semesta adalah 

buktinya kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena 

manusia yang diciptakan sebagai khalifah di muka bumi, maka dia harus 

mengatur dan kelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah 

mengatur alam semesta ini.Pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah 

merupakan upaya untuk memelihara dan memelihara sarana dan prasarana 

yang ada agar siap digunakan pada saat dibutuhkan. 

 Dari penjelasan mengenai manajemen diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwasanya manajemen adalah tahapan-tahapan yang 

dilakukan secara teratur dalam menjalankan suatu organisasi yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

2. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana 

Salah satu kualitas sekolah dilihat dari manajemen sarana dan 

prasarana,dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

nomor 24 tahun 2007, yang dimaksud dari sarana merupakan fasilitas yang 

diperlukan dan dipakai dalam meningkatkan belajar.2  

 
1 Nasution, Buyung Saroh,”manajemen dalam persepektif al-qur’an (kajian tafsir)’’, al 

fawatih : jurnal kajian al-qur’an dan hadis,2021 
2 Permendiknas No. 24 tahun 2007,Standar Sarana dan Prasarana tahun 2017. 
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Menurut Mulyasa sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 

yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 

khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruangan kelas, meja, kursi, 

serta alat-alat dan media pengajaran. Dengan demikian sarana pendidikan akan 

berperan baik ketika penggunaan sarana tersebut dilakukan oleh tenaga pendidik 

yang bersangkutan secara optimal. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan. 

Seperti halaman, taman sekolah dan jalan sekolah.3 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses  

pengurusan, pengaturan dan penataan sarana dan prasarana pendidikan agar 

berfungsi sesuai menurut fungsinya masing-masing sesuai untuk menunjang 

pembagunan pendidikan secara menyeluruh dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan.4 

Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai proses 

kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan yang 

dimiliki oleh sekolah secara efektif dan efesien.5 Saran pendidikan adalah sarana 

yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk lebih 

mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Sedangkan prasarana pendidikan merupakan bangunan sekolah dan alat 

 
3 Dr.H.Rusydi Ananda,M.Pd,Oda Kinata Banurea,M.Pd”Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan,(Medan,CV.Widya Puspita,2017),Hal.19-20 
4Drs.Syahril,M.Pd,Ph.D,”Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan’’(Padang,Sukabina 

Press,2018),Hal.9 
5 Dwiputri, Kurniawati, and Febriyanti, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Di Sekolah 

Dasar Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi.” manado, Aulad: 

Journal on Early Childhood, 2022, Hal.2 
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prabotan, prasarana pendidikan ini perperan proses belajar mengajar walaupun 

secara tidak langsung.6  

Sarana prasarana merupakan faktor penunjang kinerja guru di sekolah, 

sarana prasarana yang lengkap akan mendorong guru dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar sehingga guru lebih mampu meningkatkan kemampuannya 

dalam mengolah kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik dan 

maksimal. Hal ini tentu sangat diperlukan sarana prasarana yang lengkap guna 

meningkatkan kinerja guru disekolah.7 

Berdasarkan analisis diatas dapat dikatakan bahwa manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendayagunaan 

semua sarana dan prasarana yang dapat menunjang prestasi belajar siswa di 

sekolah. 

3. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana  

Secara umum tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

adalah memberikan layanan secara professional dalam rangka 

terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Secara rinci 

tujuannya adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengusahakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui 

perencanaan dan pengadaan yang sangat hati-hati dan seksama. Sehingga 

melalui manajemen sarana dan prasarana diharapkan semua sarana dan 

 
6 Drs. B.Suryosubroto,”Manajemen Pendidikan Disekolah’’,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 

Hal.114 
7No 4,Azhariah Rachman, 1 Ella Andriyani, 2 Petrus Jacob Pattiasina, 3 Muwafiqus Shobri, 4 

Ismatul Izzah5, Pengaruh Sarana Prasarana Sekolah Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru, 

Vol. 5, Al-Mada: Jurnal Agama Sosisal Dan Budaya,2022,Hal 509 
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prasaran yang didapatkan oleh sekolah adalah sarana dan prasarana pendidikan 

yang berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana 

yang efisien. 

b. Untuk melakukan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara tepat dan 

efisien. 

 c. Untuk melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, sehingga 

keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh 

semua warga sekolah.8  

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diinginkan dapat 

menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi 

yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada di sekolah. Di 

sisi itu juga diharapkan tersedianya fasilitas belajar yang memadai secara 

optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru 

sebagai pengajar maupun murid-murid sebagai pelajar. 

4. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana  

Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa 

tercapai dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut yaitu : 

a) Prinsip pencapaian tujuan, merupakan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan didaya gunakan 

 
8 No.1,Nurmadiah,” Manajemen Sarana Dan Prasarana’’, Vol.Vi, Jurnal AlAfkar,2018,Hal  

36-37 
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oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran di 

sekolah. 

b) Prinsip efisiensi, adalah pengadaan sarana dan prasarana di sekolah harus 

dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat diakdakan 

sarana dan prasarana pendidikan yang baik dengan harga yang murah. 

Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati sehingga mengurangi 

pemborosan. 

c) Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah harus selalu memperhatikan UU, peraturan, instruksi, dan petunjuk 

teknis yang diberlakukan oleh pihak yang berwenang. 

d) Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah harus didelegasika kepada personel sekolah yang 

mampu bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak personil sekolah dalam 

manajemennya, maka perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung jawab yang 

jelas untuk tiap personil sekolah. 

e) Prinsip kekohesifan, adalah manajemen sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah yang sangat 

kompak.9 

5. Ruang Lingkup Pengelolaan Manajemen Sarana dan Prasarana  

Arikunto,menyatakan bahwa sarana dan prasarana merupakan fasilitas 

penunjang yang dapat mendukung proses kegiatan diorganisasi. Namun, yang 

 
9 Nomor 2 , Ahmad Sopian’’Manajemen Sarana Dan Prasarana’’, Volume 4, Raudhah Proud 

To Be Professionals Jurnal Tarbiyahislamiyah, Desember 2019,Hal 46 
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lebih penting adalah pengelolaan atau proses pengelolaannya.10 Tujuan dari 

pengelolaan sarana dan prasarana sekolah adalah untuk memberikan layanan 

secara professional berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan agar 

proses pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efesien.11  

Pengeloaan sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu upaya proses 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal terjadinya 

proses pembelajaran, dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi maka dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan usaha 

pengelolaan dalam sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai patokan 

berhasil atau tidaknya proses pencapaian sarana dan prasarana sekolah oleh 

pihak sekolah.12 Proses manajemen sarana dan prasarana 

meliputi:perencanaan dan pengadaan, pendisribusian, inventarisasi, 

penggunaan dan pemeliharaan, serta penghapusan. Berikut ini merupakan 

pengelolaan sarana dan prasarana : 

a. Perencanaan  

Perencanaan adalah fungsi atau langkah utama yang harus dilakukan 

dalam manajemen. Perencanaan sarana dan prasarana merupakan proses 

analisis dan penetapan kebutuhan yang dapat menunjang keberhasilam 

proses pembelajaran peserta didik. Perencanaan merupakan suatu proses 

kegiatan menggambarkan sebelumnya hal-hal yang akan dikerjakan 

 
10 Nur Lora Sirikit1, Rika Widia Agustina2, Sofi Karunia3, Wasiya, “Pengelolaan Sarana Dan 

Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SDN 1 Panembahan”,Standarisasi Pendidikan 

Sekolah Dasar Menuju Era Human Society 5.0, 28 Juni 2021,hal 297 
11 Mohamad Mustari.Ph.D ‘’Manajemen Pendidikan’’(Jakarta : Rajawali Pers,2014), Hal.120 
12 “Jurnal Administrasi Pendidikan’’ ,Vol 2, No 1 ,2014,Hal.639 
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kemudian dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal 

ini perencanaan merupakan merinci rancangan pembelian, pengadaan, 

perawatan, distribusi atau pembuatan peralatan dan pelengkapan sesuai 

dengan kebutuhan. 13 

Sondang mengemukakan perencanaan merupakan proses penetapan 

tujuan yang akan dicapai dengan menetapkan cara serta sumber-sumbser 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut secara efetif dan efesien. 

Rencana kebutuhan merupakan upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan 

kegiatan.14 

b. Pengadaan  

Menurut Gunawan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah 

usaha merealisasikan rencana pengadaan sarana dan prasarana yang sudah 

disusun sebelumnya.15 Pengadaan fasilitas pendidikan di sekolah pada 

dasarnya adalah upaya perencanaan kebutuhan pengadaan perlengkapan 

yang telah disusun sebelumnya, Pengadaan merupakan proses kegiatan 

mengadakan sarana dan prasarana yang dapat dilakukan dengan upaya 

membeli, menyumbang, hibah dan lain-lain. Pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan dapat berbentuk pengadaan alat, buku, rabotan, dan bangunan. 

c. Pendistribusian atau penyaluran 

 
13 No.1,Yusri A. Boko,” Perencanaan Sarana Dan Prasarana (Sarpras) Sekola’’, Vol 1, Jupek: 

Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi, Juli 2020,Hal.44 
14 Drs. Syahril, M.Pd.,Ph.D,”Manajemen Sarana Dan Prasaran Pendidikan’’(Padang : 

SUKABINA Press,2018), Hal.29 
15 Mona Novita, “Sarana Dan Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian Ujung Tombak 

Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Nur El-Islam 4 ,2017 



17 
 

 

Pendistribusian sarana dan prasarana yaitu kegiatan pembindahan 

sarana dan prasarana dan tanggung jawab pengelolaannya dari seorang 

penanggung jawab penyimpanan kepada orang yang membutuhkan 

perlengkapan tersebut. Dalam hal ada dua pihak yang terlibat yaitu : pertama 

pihak sumber yakni dari mana sarana dan prasarana berasal dan disalurkan. 

Kedua pihak penerima yaitu kepada siapa pengiriman sarana dan prasarana 

titujukan. Disamping dua pihak itu ada pihak ketiga yaitu yang berperan 

sebagai penyalur. 16 

d. Inventarisasi 

Menurut Kompri inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan atau 

pemberian kode terhadap seluruh barang yang ada disekolah dalam rangka 

usaha penyempurnaan pengurusan dan pengawsan yang efektif terhadap sarana 

dan prasarana yang dimiliki sekolah.17 Proses Invertaris yaitu untuk 

memberikan pengawasan terhadap sarana dan prasarana, pengawasan 

dilaksanakan dengan memeriksa buku inventarisasi sarana dan prasarana 

pendidikan yang didalam buku tersebut terdapat barang- barang yang telah 

diadakan. Proses penginvertaris sarana dan prasarana pendidikan juga untuk 

mengontrol melalui pemberian kode barang, nama barang, sumber barang, 

jumlah barang, tanggal pembelian barang, mutasi, sumber dana dan keterangan 

barang. 

 
16Dr.Matin,M.Pd,Dr.NurhattatiFuad,M.Pd,”Manajemen Sarana Dan Pendidikan’’(Depok,PT 

Rafindo Persada,2018).Hal.47 
17Nasrudin And Maryadi, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Pembelajaran Di SD,” Jurnal Management Pendidikan 13 2018, Hal 20 
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e. Penggunaan dan Pemeliharaan 

Pemeliharaan dan penggunaan merupakan kegiatan pengurusan dan 

pengaturan semua barang dalam melaksanakan tujuan pendidikan agar barang 

selalu dalam kondisi baik dan siap digunakan dalam jangka waktu yang lama. 

Pemeliharaan merupakan kegiatan yang berkelanjutan untuk merawat barang 

agar tetap dalam kondisi yang baik atau siap guna.18 Kegiatan pemeliharaan 

dimulai dari pemakaian barang secara hati-hati dalam penggunannya. 

Pemeliharaan merupakan tanggung jawab semua warga sekolah dalam 

menjaga fasilitas yang dimiliki sekolah. 

Ary H. Gunawan menyatakan bahwa pemeliharaan yaitu agar setiap 

barang yang kita miliki dapat berfungsi dan digunakan dengan lancar tanpa 

banyak menimbulkan hambatan atau gangguan. Oleh sebab itu, barang-barang 

tersebut perlu dirawat secara baik dan berkelanjutan untuk menjauhkan adanya 

perusaknya barang. Pemeliharaan atau perawatan adalah kegiatan rutin untuk 

mengelolah agar barang tetap dalam keadaan baik dan berfungsi baik pula.19 

f. Penghapusan Sarana dan Prasarana 

Kegiatan penghapusan merupakan kegiatan pembebasan sarana dan 

prasarana dari pertanggung jawaban yang berlaku dengan alasan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Penghapusan sarana dan prasaran pendidikan 

merupakan proses menghilangkan atau mengeluarkan sarana dan prasarana 

 
18 Alex Aldha Yudi, “Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana Dan 

Prasarana,” Jurnal Cerdas Sifa, 2012, Hal.5 
19 No.1,Yusri A. Boko,” Perencanaan Sarana Dan Prasarana (Sarpras) Sekola’’, Vol 1, 

Jupek: Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi, Juli 2020,Hal.49-50 
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dari daftar inventaris, karena sarana dan prasara tersebut sudah dianggap atau 

tidak dapat diamanfaatkan lagi sehingga harus dihapus keberadannya.20 

Penghapusan merupakan suatu kegitan manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan yang bertujuan untuk menghapus barang inventaris 

lembaga dengan mengikuti prosedur, perundang undangan, dan peraturan 

yang berlaku.21 

Penghapusan dimulai dengan menyiapkan laporan ke dinas pendidikan 

atau ke pemerintah daerah agar dapat dihapus dari inventarisasi sekolah. 

Sebelum menyusun laporan penghapusan harus memeriksa dahulu sarana 

dan prasarana pendidikan yang terdapat di sekolah sehingga akan diketahui 

sarana dan prasarana mana yang layak pakai atau sudah dihapus. 

6. Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan bertujuan untuk 

memberikan fasilitas dan bantuan secara berpengalaman di bidang sarana dan 

prasarana di sekolah, dalam rangka terlaksananya proses pendidikan di 

sekolah secara efektif dan efisien. Secara detail tujuan dari pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan yaitu sebagai berikut.22 

a.Supaya pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui sistem 

perencanaan dan pengadaan yang terstruktrur dan tepat. 

 
20Dr.Matin,M.Pd, Dr.Nurhattati Fuad,M.Pd “Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan’’,(Depok,Pt Raja Grafindo Persada,2018),Hal.127 
21 Dr. H. Rusydi Ananda, M. Pd Oda Kinata Banurea, M. Pd, “Manajamen Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan’’ (Medan, Cv. Widya Puspita, 2017), Hal.54 
22 Miptah Parid1 , Afifah Laili Sofi Alif,” Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan’’ 

jurnal Online Kopertais Wilayah IV (EKIV)- Madura, 2020,Hal.269 
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b.Untuk mengusahakan penggunaan sarana dan prasarana sekolah secara 

tepat dan efisien. 

c.Supaya memberi jaminan kesiapan operasional peralatan yang mendukung 

lancarnya pekerjaan sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 

d. Untuk mengusahakan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

sehingga keadaanya selalu dalam kondisi siap pakai ketika dibutuhkan oleh 

semua warga sekolah. 

Adapun manfaatnya dari pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Menyiapkan data dan informasi dalam upaya penentuan dan penyusuanan 

rencana barang yang di perlukan 

b. Menyajikan data dan informasi supaya dijadikan bahan atau pedoman 

dalam pengarahan pengadaan barang 

c. Menyajikan data dan informasi untuk dijadikan pedoman dalam penyaluran 

barang 

d. Menyajikan informasi dalam penentuan keadaan barang yang sudah lama 

rusak sebagai dasar penambahan atau penghapusan barang 

e. Menyajikan data dalam rangka membantu pengawasan dan pengelolaan 

barang 

f. Menyajikan data dan imformasi dalam mengawas dan mengevaluasi saran 

prasarana dalam sebuah lembaga tersebut. 
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7. Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Kinerja Guru  

Upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja pegawai 

pada dasarnya adalah suatu kebutuhan organisasi yang tidak pernah 

berakhir. Hal ini disebabkan pengembangan dan peningkatan kinerja tidak 

hanya dilakukan jika terjadi kesenjangan antara kinerja nyata dengan kinerja 

yang diharapkan, tetapi juga pengembangan dan peningkatan tersebut harus 

tetap dilakukan meskipun tidak terjadi kesenjangan. Sebab perubahan 

lingkungan eksternal organisasi yang sangat cepat ini akan mendorong pada 

meningkatnya tuntutan yang lebih tinggi pada organisasi.23  

Dalam standar nasional BAB VII pasal 42 ayat 1 dan 2 dijelaskan 

bahwa : 

a) Setiap satuan pendidikan wajib memberikan sarana yang meliputi  

prabotan, media pendidikan, peralatn pendidikan, buku dan  sumber 

belajar lainnya, bahan habis pakai , serta fasilitas yang lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar yang teratur dan 

berkelanjutan . 

b) Setiap satuan pendidikan wjib mempunyai prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang pendidikan ,ruang pemimpinan satuan pendidikan, 

ruang tata usaha , perpustakaan , ruang laboraterium, ruang unit produksi, 

ruang kantin, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, 

tempat berkreasi, dan tempat atau ruang lainnya yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang tertip dan teratur yang 

 
23 Drs. H. Masnun, M.Pd’’ Strategi Peningkatan Kinerja Guru’’ Hal.6 
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berkelanjutan.24 Adapun upaya dalam menunjang kineja guru melalui 

sarana prasarana yaitu : 

1. Memberikan fasilitas yang memadai 

Dengan tersedianya fasilitas pembelajaran yang cukup dan memadai 

akan memudahkan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar,dan 

akan menghasilkan pembelajaran yang bermutu pula. Apabila hal ini 

terpenuhi maka output yang dihasilkan pun akan berkualitas.  

2. Keberadaan lingkungan sekitar 

Keberadan lingkungan sekitar yang mendukung dapat meningkatkan 

proses pembelajaran sangat menguntungkan bagi peserta didik ataupun 

pendidik untuk memanfaatkannya sebagai media dan sumber pembelajaran. 

Banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan 

dalam proses belajar antara lain : kegiatan belajar lebih menarik, hakikat 

belajar lebih bermakna, bahan pembelajaran lebih faktual, 

kegiatanLingkungan sekitar yang mendukung belajar lebih konprehensif, 

sumber belajar lebih kaya, membentuk pribadi siswa agar tidak asing 

dengan kehidupan sekitar.25 

3. menyediakan alat atau sarana untuk membandingkan prestasi kerja 

pegawai dengan gajinya atau imbalanya. 

 
24 Standar Nasional Pendidikan (SPN) Perpem Nomor 19 Tahun  2005 , Fokusmedia, Bandung 

2005, Hal.28 
25 Nomor 2, Rayssa Pratiwi Putri, Suid Ab, Nasir Yusuf” Kemampuan Guru Memanfaatkan 

Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Di Sekolah Dasar Negeri 29 Banda Aceh” Volume 2, Urnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, April 2017,Hal 85 
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4. Penghargaan  

Penghargaan sangat penting utuk meningkatkan produktivitas kerja 

dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan 

ini tenaga kependidikan dirangsang untuk meningkatkan kinerja yang positif 

dan produktif. Penghargaan ini akan bermakna apabila dikaitkan dengan 

prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga setiap tenaga 

kependidikan meniliki peluang untuk meraihnya. Penggunaan penghargaan 

ini perlu dilakukan secara tepat, efektif, dan efisien, agar tidak menimbulkan 

dampak negatif.26 

B.  Kerangka Berfikir 

Penelitian ini menghasilkan fakta bahwa kinerja guru dipengaruhi 

secara positif oleh sarana prasarana yang ada di sekolah.Sarana prasarana 

yang lengkap akan memberikan dorongan dan motivasi kepada guru dalam 

menunaikan tugasnya dalam memberikan pelajaran kepada siswa. Guru akan 

lebih mudah mengembangkan potensi dirinya untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan menarik. Dengan demikian tujuan dalam 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai. Kelengkapan sarana dan prasarana 

yang tersedia di sekolah akan memberikan dorongan terhadap kinerja guru 

yang diharapkan. 

Kerangka berfikir ini bertujuan sebagai landasan sistematis berfikir 

dan menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Hasil 

 
26 Dede Anikfh” Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Smp Al-

Shighor” Jakarta,2011,Hal 36 
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yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah penulis ingin mendeskripsikan 

tentang sejauh mana pengelolaan manajemen sarana dan prasaran dan 

bagiaman sarana prasarana dalam menunjang kinerja guru di SD Negeri 18 

Rejang Lebong. 

C. Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun sebuah penelitian dibutuhkan juga sejumlah 

laporan,  jurnal maupun skripsi yang terlebih dahulu mambahas hal yang 

berkaitan dengan penelitian dan dijadikan pedoman dalam menyusus laporan.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Maya Sari pada tahun 2016 

dengan judul Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Mts  

Negeri 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Kajian yang diteliti pada 

penelitian tersebut adalah Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Mts 

Negeri 2 Bandar Lampung. Tujuan penelitian Anita Maya Sari adalah 

menunjukkan adanya implementasi manajemen sarana dan prasarana 

pada tahap penggunaan dan pemeliharaan di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

2. Penelitian Rona Fadhlia Istikharoh, tahun 2019 dengan judul 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MTsN Bandar Lampung, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana prasarana di MTsN 

1 Bandar Lampung adalah sebagai upaya dalam melakukan perbaikan 

lembaga pendidikan serta memperbaiki kualitas pendidikan di 
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lingkungan madrasah dengan saling berkesinambungan yaitu.1)sekolah 

melakukan perencanaan sekaligus pengadaan yaitu berdasarkan 

analisis kebutuhan, serta pengamatan, penyeleksian barang, dan juga 

sekolah menyiapkan daftar anggaran kebutuhan berdasarkan kebutuhan 

sekolah. Sekolah juga memiliki daftar anggaran yaitu daftar anggaran 

pengeluaran yang sewaktu-waktu dibutuhkan oleh sekolah dan dapat 

digunakan selama untuk 1 tahun kedepan. 2) Pemeliharaan, MTsN 1 

Bandar Lampung juga melakukan program pemeliharaan secara 

berkala seperti pemeliharaan secara rutin, pemeliharaan yang dilakukan 

dalam waktu 3 sampai 6 bulan sekali, dan juga pemeliharaan tahunan, 

dan yang bersifat yaitu pengecekan, pencegahan sampai yang bersifat 

perbaikan. 3) Inventarisasi sarana prasarana sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Inventarisasi dilakukan melalui tahap pendataan sarana 

prasarana. Pencatatan sarana sekolah menggunakan aplikasi SIMAK 

BMN yang mencakup buku inventarisasi, buku pembelian, serta buku 

penghapusan keseluruhan mencakup dalam aplikasi tersebut, serta 

tingkat kesesuaian dalam pencatatan serta kelengkapan barang sudah 

berjalan dengan baik.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Novita Sari pada tahun 2017 

dengan judul Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pembelajaran Di SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 



26 
 

 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kepala sekolah yang dibantu oleh pihak-pihak yang ikut 

menangani sarana dan prasarana di sekolah . Kajian yang diteliti pada 

penelitian tersebut adalah Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pembelajaran Di SMP 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten 

Way Kanan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sukimin, pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan jurusan KI tahun 2005 dengan judul Problematika 

Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah 

Fatahillah Terempa Kecamatan Siantan Kabupaten Natuna. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukimin menyatakan 

bahwa dalam merealisasikan Administrasi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Fatahillah Terempa Kecamatan 

Siantan Penelitian Arisandy Ferdiyano, judul penelitian 

ManajemeKabupaten Natuna tergolong kurang komplek, karena 

terletak pada kategori: 46% - 75%. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Sukimin, bahwa problematika yang dihadapi sekolah 

dalam merealisasikan Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

di Madrasah Aliyah Fatahillah Terempa Kecamatan Siantan 

Kabupaten Natuna ini dipengaruhi oleh faktor kurang kerjasama, 

kualitas kerja dan pengetahuan, bimbingan dan pengawasan serta 

dana.  
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5. Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekolah Dasar Kaninsius 

Eksperimental ( SDKE) Mengunan. Hasil penelitian menunjukan 

perencanaan sarana dan prasarana terbagi menjadi perencanaan 

sarana prasarana program, dan rumah tangga. Perencanaan sarana dan 

prasarana program di buat oleh sekolah bersama yayasan dengan 

tahap rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah sendiri 

dengan tahap laporan kebutuhan sekolah, pemeliharaan prasarana 

sekolah oleh guru dengan mengecekan drum pelampung kelas apung 

satu tahun sekali. Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah menjadi 

tanggung jawab ruang dan kelas.  

Dari penelitian yang relevan diatas, yang membedakan yakni peneliti 

memfokuskan pada hal-hal yang terkait dalam pengelolaan sarana 

prasarana pendidikan yang mana mencakup perencanaan, pengadaan, 

penginventarisasian, pendistribusian, pemeliharaan, dan penghapusan 

sarana dan prasarana dan peneliti juga memfokuskan pada sarana dan 

prasarana menunang kinerja guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menghasilkan data 

deskriptif  yang bertujuan untuk mendalami suatu objek.Teknik dalam 

pengumpulan data  menggunakan teknik wawancara yang dilaksanakan sesuai 

karakteristik yang ada yaitu secara langsung terlibat dilokasi penelitian yang 

berada di SDN 18 Rejang Lebong.  

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, kegiatan 

social, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran sesorang secara individu 

maupun kelompok. Deskripsi digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah kepada 

penyimpulan. Penelitian kualitatif ini mencakup deskripsi dalam konteks yang 

diteil disertai catatan-catatan haasil wawancara yang mendalam, serta hasil 

analisis dokumen dan catatan-catatan.1 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Objek penelitian ini adalah di SD Negeri 18 Rejang Lebong yang 

terletak di jl.Sapta Marga,Desa Teladan,Kec.Curup Selatan,Kab.Rejang 

Lebong,Provinsi Bengkulu. SD Negeri 18 Rejang Lebong  dijadikan sebagai 

lokasi penelitian karena SD Negeri 18 Rejang Lebong tengah berusaha 

 
1 Prof.Dr.Nana Syaodih Sukmadinata “Metode Penelitian Pendidikan’’ (Bandung,PT 

REMAJA ROSDAKARYA,2010), Hal.60 
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meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan untuk meraih 

mutu sekolah yang diharapkan. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang-orang yang ditetapkan dalam informen 

penelitian yang biasanya diterapkan juga informasi tambahan bila diperluhkan 

untuk memperbanyak dan memperluas data yang akan digunakan dalam 

penelitian. Subjek yang akan diteliti diambil menggunakan teknik purposive 

sampling.1 teknik  purposive sampling yaitu pegambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangn tertentu,mislnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan. 

             Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan menjadi tambahan 

adalah guru-guru yang ada di Sekolah Dasar Negerin 18 Rejang Lebong, tata 

usaha, serta siswa yang berada di sekolah tersebut. 

D. Jenis Data 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama melalui observasi dan wawancara. Menurut hasan data primer adalah 

data yang di peroleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerluhkannya. Data 

primer di dapat dari sumber informasi yaitu individu atau perseorangan seperti 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti sedangkan. 

 
1 Moleong,’’Metotelogi Penelitian Kualitatif’’ Bandung,2010 
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b. Data sekunder 

Data sekunder menurut Sugiono adalah data yang buka diusahakan 

sendiri pengumpulanya oleh peneliti. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (table,catatan, notulen rapat dan lain-

lain), Foto-foto, film, rekaman video,benda-benda dan lainya yang dapat 

memperkarya primer. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dalam 

bentuk teknik dokumentasi rekap arsip dan perangkat fisik berupa data-data 

dan sumber kedua dalam bentuk tertulis, baik berupa buku, 

majala,dokumentasi dan lainya. Adapun data sekunder penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

            (1) Keadaan sarana dan prasaran di SD Negeri 18 Rejang Lebong 

            (2) Daftar sarana dan prasaran di SD Negeri 18 Rejang Lebong 

            (3) Historis dan geografis sekolah SD Negeri 18 Rejang Lebong 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik  Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini 

dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan alat bantu berupa buku catatan, dan kamera. 

Teknik ini digunakan untuk melihat secara langsung situasi sosial (pelaku, 

tempat dan aktivitas) yang mungkin tidak terungkap dalam tahap wawancara. 
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Sehingga dengan observasi dapat memperoleh gambaran tentang masalah yang 

akan di teliti. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua pihak, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Teknik 

wawancara digunakan untuk menggali data yang berkaitan dengan upaya kepala 

sekolah dalam membangun brand image untuk meningkatkan daya saing 

lembaga pendidikan. sedangkan objek yang diwawancarai adalah kepala 

sekolah, para guru dan siswa yang ada di SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

3. Teknik Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian. peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan 

dan bagaiman cara mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan melalui 

dokumen bisa menggunakan alat kamera (video shooting), atau dengan cara 

fotokopi. Teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

berupa dokumen seperti jumlah murid, struktur organisasi, letak geografis, profil 

SD Negeri 18 Rejang Lebong, dan data-data lain yang bersangkutan dalam 

penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah analisis data ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Menurut Sugiyono “Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli”. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencari bila dipelukan. 

2.Penyajian data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data merupakan tahapan untuk mengetahui atau memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang bisa dilakukan selanjutnya, untuk mengambil 

tindakan yang dianggap perlu. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori grafik atau 

sejenisnya. Dengan demikian penelitian dapat mengetahui situasi yang sedang 

terjadi, serta dapat menentukan untuk dapat menarik kesimpulan atau terus 

melakukan. 
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3.Kesimpulan 

Setelah data disajikan dalam penyusunan analisis data, proses 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Pada bagian  

analisis data, kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar,kemudian 

meningkat lebih merinci dan meluas lebih kokoh bertambahnya data.2  

G. Teknik Validitas Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik 

triangulasi, yaitu membandingkan data-data yang sudah diperoleh dari satu 

sumber kepada sumber yang lain agar tercapai keabsahan data.3 

 Triangulasi merupakan suatu teknik yang mencari pertemuan pada satu 

titik tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding 

terhadap data yang telah ada. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif.  

Hal ini dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatannya 

sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

 
2 Salim dan Sahrung,,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2007), 147. 
3  
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berbagai pendapat dan sudut pandang, membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan. Dengan kata lain, triangulasi sumber adalah 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber.  

Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan 

sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan 

melakukan pemilahan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis 

lebih lanjut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SD Negeri 18 Rejang Lebong 

No.Statistik Sekolah         : 101260204018 

Npsn                            : 10700720 

Nama Sekolah                   : SD Negeri 18 Rejang Lebong  

Alamat Sekolah                 : Jl.Sapta Marga, Desa Teladan, Curup Selatan 

Akreditasi                          : A 

Nama Kepala Sekolah   : Ahmad Sutopo,S.Pd 

No Telp/Hp                    : 081274562413 

Tahun Beropras                 : 1968 

No NPWP                          : 00.447.836.8.327.000 

Jumlah Siswa                     : 218 

 

2. Sejarah Singkat SD Negeri 18 Rejang Lebong 

Sekolah Dasar Negeri 18 Rejang Lebong dahulu bernama SD Negeri 

16 Korem Curup, sejak pemberlakuan perubahan nama berdasarkan surat 

Keputusan Pemerintah Rejang Lebong tanggal 9 April 2008, maka nama sekolah 

ini berganti menjadi SDN 03 Curup Selatan. SDN 03 Curup Selatan berdiri pada 

tahun 1968 dengan memiliki luas 7.041 m2 .Lokasi SDN 03 Curup Selatan saat 

masih bernama SDN 16 Korem ini dahulu bertempat di Kompleks Militer 

Kodiklat yang waktu itu dipimpin oleh kepala Sekolah yang bernama Maimunah 
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(1968). Kemudian pada tahun 1975 diganti dengan kepala sekolah bernama 

Ahmad Thoiha. Pada Tahun 1978, diganti kembali dengan Bapak Damyati. 

Pada tahun 1979 SDN 16 Curup berpindah lokasi ke Jalan Sapta Marga 

Desa Teladan. merupakan Tanah Hibah TNI-AD. Dengan sebelah Timur 

berbatasan dengan tanah sawah TNI-AD, sebelah barat berbatasan dengan SDN 

06 Curup Selatan , sebelah selatan berbatasan dengan persawahan TNI-AD, 

sebelah utara berbatasan dengan. Persawahan masyarakat. SDN 03 Curup Selatan 

memiliki kebun dan hasil hasil perkebunan seperti jagung, ubi, kemiri kayu 

meranti Afrika, dll.  

Pada tahun 2012, SDN 03 Curup Selatan dipimpin oleh Nurlelah, 

S.Pd.SD. dengan jumlah siswa 42 orang. Kemudian setiap tahun bertambah 

sehingga sekarang berjumlah 180 orang dengan rombel 9 rombel, pelaksanaan 

pagi hari. Jumlah guru berjumlah 12 orang dan 1 Staf Tata Usaha, dengan latar 

belakang pendidikan sesuai dengan pendidikan yang diampuh. SDN 03 Curup 

Selatan memiliki 10 guru yang telah bersertifikat pendidik. Kelulusan yang 

dicapai siswa 100 % setiap tahunnya. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 

03 Curup Selatan yaitu Pramuka dan ABCIL, Kesenian, dan Olahraga. Kemudian 

SDN 03 berganti nama dengan SDN 18 Rejang Lebong yang dipimpin oleh 

Elyana, S.Pd.SD.Kemudian pergantian pemimpin Febuari tahun 2022 di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong dipimpin oleh Ahmad Sutopo,S.Pd samapi saat ini. 

 

 

3. Visi dan Misi SD Negeri 18 Rejang Lebong 
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a. Visi SDN 18 Rejang Lebong 

Membentuk Manusia Yang Berakhlak, Beriman Dan Bertaqwa, 

Berprestasi, Cerdas, Terampil, Berwawasan Global Serta Terwujudnya 

Lingkungan Asri Dan Kondusif. 

b. Misi SDN 18 Rejang Lebong 

1.Menanamkan Keyakinan / Aqidah Melalui Pengamalan Ajaran Agama. 

2.Mengoptimalkan Proses Pembelajaran Dan Bimbingan. 

3.Mengembangkan Pengetahuan Dibidang Iptek, Bahasa, Olahraga, Dan 

Seni Sesuai Dengan Bakat, Minat, Dan Potensi Siswa. 

4.Mengoptimalkan Perpustakaan Dan Mengembangkan Sumber Daya  

Yang Ada Disekolah Dan Lingkungan. 

5.Menjalin Kerjasama Yang Harmonis Antara Warga Sekolah Dan           

Lingkungan. 

             c. Tujuan SDN 18 Rejang Lebong 

1.Dapat Mengamalkan Ajaran Agama Hasil Proses Pembelajaran Dan  

Kegiatan Pembiasaan. 

2.Menguasai Dasar-Dasar Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Sebagai  

Bekal Untuk Melanjutkan Ke Sekolah Yang Lebih Tinggi. 

3.Menjadi Sekolah Pelopor Dan Penggerak Di Lingkungan  

Masyarakat Sekitar. 

      4.Menjadi Sekolah Yang Diminati Masyarakat.1 

4. Struktur Sekolah 

 
1 Dokumentasi,visi,misi dan tujuan SDN 18 Rejang Lebong 
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STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI 18 REJANG LEBONG 

JL.SAPTA MARGA, KEC. CURUP SELATAN , KAB.REJANG LEBONG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi SDN 18 Rejang Lebong Pada Tahun 2022-20232 

5. Deskripsi Guru Dan Karyawan 

Berdasarkan dokumentasi yang ada di SDN 18 Rejang Lebong dapat 

dikatakan bahwa tenaga guru sebagai salah satu komponen dalam pendidikan. 

SDN 18 Rejang Lebong mempunyai guru sebanyak 12 guru  PNS dan 5 guru 

Honorre dan 1 orang staff tata usaha. 

 

TABEL, 4.1 

Keadaan Guru dan karyawan SD Negeri 18 Rejang Lebong 

 
2 Dokumentasi  SDN 18 Rejang Lebong,Tanggal 16 Januari 2023 
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NO NAMA PANGKAT/GOL JABATAN 

1. Ahmad Sutopo,S.Pd 

NIP.197110021993061001 

Pembina Tk.I IV/b Kepala Sekolah 

2. H.Laileti,S.Pd.MM 

NIP.1963092241984112001 

Pembina Tk.I IV/b Pengawas 

3. Hariani,S.Pd.SD 

NIP.196711261986122001 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

4. Iffah Karnasih,S.Pd.SD 

NIP.196509191989032005 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

5. Suwarsih,S.Pd 

NIP.199209051992062001 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

6. Rahmawati,S.Pd 

NIP.197111121992062001 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

7. Eri Suryani,S.Pd 

NIP.196404031988112002 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

8. Elyana,S.Pd 

NIP.19670529198811202 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

9. Bariyah,S.Pd.SD 

NIP.196601011988072001 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

10. Yuslidar,S.Pd 

NIP.196411111989032008 

Pembina Tk.I IV/b Guru Kelas 

 

11. Riyadi,A.Ma.Pd 

NIP.196412031984091001 

Pembina IV/a Guru PJOK 
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12. Rinika Padma,S.Pd.SD 

NIP.198405292009032010 

Penata Tk. I III/d Guru Kelas 

13. Septi Wiranti,S.Pd - Guru PAI 

14. Romi Putra Nanggala,S.Pd - Guru Kelas 

15. Zumratul Aini,S.Pd - Guru Kelas 

16. Hery Prasetyo,A.Md - TU dan Operator 

17. Sukino,S.Sos - Ketua Komite 

Sumber :Dokumentasi keadaan guru dan karyawan SDN 18 Rejang Lebong 

Berdasarkan dari tabel diatas, yang ada di SD Negeri 18 Rejang Lebong 

dapat dikatakan bahwa tenaga guru sebagai salah satu komponen dalam pendidikan. 

SD Negeri 18 Rejang Lebong bahwa terdapat 17 guru, yang terdiri atas 12 guru 

PNS dan 5 guru honorer.3 

TABEL, 4.2 

Jumlah Peserta Didik SD Negeri 18 Rejang Lebong 

NO Nama Kelas Jenis Kelamin Jumblah 

L P 

1. Kelas  I A 9 12 21 

2. Kelas  I B 11 7 18 

3. KELAS II A 13 11 24 

4. KELAS II B 15 10 25 

5. KELAS III 17 13 30 

6. KELAS IV A 12 8 20 

7. KELAS IV B 10 9 19 

8. KELAS V A 11 8 19 

9. KELAS V B 10 8 18 

10 KELAS VI 14 10 24 

Jumblah 218 

 
3 Dokumen SD Negeri 18 Rejang Lebong, 16 Januari 2023 
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Sumber :Dokumentasi keadaan persetra didik SDN 18 Rejang Lebong 

 

6. Sarana dan Prasarana SD Negeri 18 Rejang Lebong 

 

Tanah sekolah  sepenuhnya milik sendiri. Luas areal seluruhnya 

7.041m2. Lingkungan   SD Negeri 18 Rejang Lebong terdiri dari berbagai 

ruangan,baik untuk ruangan belajar,dapur,dan perpustakaan. 

TABEL 4.3 

Keadaan Sarana SD Negeri 18 Rejang Lebong 

No. Jenis Sarana Kepemilikan Jumlah Keadaan 

A. Nonelektronik    

1. Meja Siswa Hak Milik  Baik 

2. Kursi Siswa Hak Milik  Baik 

3. Meja Guru Hak Milik 16 Baik 

4. Kursi Guru Hak Milik 20 Baik 

5. Meja Pegawai Hak Milik 1 Baik 

6. Kursi Pegawai Hak Milik 1 Baik 

7. Meja Kepsek Hak Milik 1 Baik 

8. Kursi Kepsek Hak Milik 1 Baik 

9. Kursi dan Meja Tamu Hak Milik 2 Baik 

10. Papan Tulis Siswa Hak Milik 9 Baik 

11. Papan Nama Instansi Hak Milik 2 Baik 

12. Papan Duk Hak Milik 1 Baik 

13. Lemari Piala Kaca Hak Milik 2 Baik 

14. Lemari Kayu Hak Milik 6 Baik 

15. Rak Buku Hak Milik  Baik 

16. Meja Baca Hak Milik  Baik 
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17. Karpet Hak Milik 1 Baik 

18. Tempat Sampah Hak Milik  Baik 

19. Jam Dinding Hak Milik 2 Baik 

20. Timba Air Hak Milik 2 Baik 

21. Tedmon Air Hak Milik 1 Baik 

22. Gayung Hak Milik 7 Baik 

23. Peralatan Dapur Hak Milik 1 set Baik 

24. Timbangan Badan Hak Milik 1 Baik 

25. Hordeng Pintu Hak Milik 1 Baik 

26. Hordeng Jendela Hak Milik  Baik 

27. Taplak Meja Hak Milik  Baik 

28. Meja Rapat Hak Milik 1 Baik 

29. Papan Motto Hak Milik 1 Baik 

30. Papan Pengepres Hak Milik 1 Baik 

31. Cermin Hak Milik  Baik 

B. Elektronik    

1. Komputer Hak Milik 1 Baik 

2. Laptop Hak Milik 4 Baik 

3. Kalkulator Hak Milik 1 Baik 

4. Salon Pengeras Suara Hak Milik 2 Baik 

5. Toa  Hak Milik 1 Baik 

6. Bel Sekolah Hak Milik 1 Baik 

8. Kipas Angin Hak Milik 1 Baik 

9. Mesin Potong Rambut Hak Milik 1 Baik 

10. Chromembook Hak Milik 30 Baik 

11. Bel TU Hak Milik 1 Baik 
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Sumber :Dokumentasi keadaaan sarana SDN 18 Rejang Lebong 

TABEL 4.4 

Keadaan Prasarana SD Negeri 18 Rejang Lebong 

Prasarana Jumlah Ukuran Keadaan 

Ruang Kepala Sekolah 

 

 

-  - 

Ruang Guru 1  Baik 

Ruang Kelas 14  9 Baik & 5 Rusak 

Ruang Perpustakaan 1  Baik 

Ruang Satpam 1  Baik 

Ruang Keterampilan -  Rusak 

Pagar Sekolah 1  Baik 

Ruang UKS -  Belum Ada 

WC Kepala Sekolah -  Belum Ada 

WC Guru 2  Baik 

WC Siswa 4  Baik 

Lapangan 

Basket/Badminton 

1  Kurang Baik 

Ruang Alat Olahraga 1  Kurang Baik 
Sumber :Dokumentasi keadaan prasarana SDN 18 Rejang Lebong 

 

B. Hasil Penelitian  

 Beberapa hasil temuan, baik hasil pengamatan dan wawancara maka 

akan diuraikan berdasarkan pertanyaan-pertanyan penelitian yang telah 

diajukan pada Bab I pendahuluan. Oleh karena itu ,pembahasan temuan-

temuan tersebut akan dikembangkan dari pertanyaan awal penelitian adapun 

pembahasan yaitu sebagai berikut: 

1. Penglolaan Sarana Prasarana Pendidikan di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong ? 

12. Infokus Hak Milik 2 Baik 

13. Sanyo Hak Milik  Baik 
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 Manajemen sarana prasarana pendidikan di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong telah dilaksanakan semaksimal mungkin guna memudahkan suatu 

proses yang menunjang tercapainya dari proses pendidikan. Seperti yang 

diketahui, bahwasanya sarana dan prasarana yang dibutuhkan disekolah untuk 

pembelajaran atau pun untuk menunjang kinerja guru sangatlah banyak, 

sehingga dibutuhkan pengelolaan yang baik guna memberdayakan fasilitas 

yang telah tersediah maupun belum tersedia untuk diadakan.  

 Dalam proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

disekolah , pihak sekolah pertama kali yaitu membahas mengenai perencanaan 

sarana prasarana, dilanjutkan dengan pelaksanaan atau pengadaaan lalu 

diinvertariskan, distribusi lalu bagaimana penggunaan dan pemeliharan oleh 

seluruh pikah sekolah yang terlibat dan tahap akhir yaitu penghapusan. 

a. Perencanaaan sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 18 

Rejang Lebong 

 Perencanaan adalah kegiatan awal yang dilalui dalam proses 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan,dimana dalam tahapan ini  

dirincikan apa saja yang dibutuhkan dan diperlukan segera untuk diadakan 

guna menunjang proses pembelajaran di sekolah. 

 Perencanaan merupakan bagian dari pengelolaan dimana 

perencanaan mengatur apa saja yang akan dilakukan kedepannya, seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Sutopo,S.Pd, selaku Kepala Sekolah 

SDN 18 Rejang Lebong yaitu sebagai berikut : 

Perencanaan adalah hal pertama yang dilakukan dalam proses 

mengelolah bagian sarana dan prasarana, yang mana dibagian 
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perencanaan ini biasanya dilakukan di awal tahun pelajaran tetapi 

sering kali kami bermusawarah di akhir tahun ajaran kemudian untuk 

persiapan tahun ajaran berikutnya. Dan didalam perencanaan ini 

biasanya bermusawarah dengan dewan guru berserta staf tata usah dan 

mengundang komite sekolah.4 

 

Hal ini pun senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Hery  

Prasetyo,A.Md selaku tata usaha SD Negeri 18 Rejang Lebong 

bawahsannya perencanaan sarana prasarana  itu dilaksanakan : 

Waktu perencanaan sarana prasarana itu dilakukan di awal tahun,jadi 

sebelum masuk tahun ajaran baru itu bisanya rapat dulu seluruh dewan 

guru, beserta staf. Unjar Bapak Hery prasetyo,A.Md hal ini sama 

dengan yang disampaikan oleh Bapak Ahmad sutopo,S.Pd, selaku 

kepala sekolah .5 

 

Kemudian pada proses perencanaan ini, adapun yang menjadi 

pertimbangan dalam menentukan kebutuhan sarana prasarana berikut 

penuturan Bapak Ahmad Sutopo ,S.Pd, selaku Kepala Sekolah SD Negeri 

18 Rejang Lebong : 

Didalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana adapun yang 

menjadi pertimbangan yaitu skala priolitas (daftar kebutuhan yang 

harus didahulukan terlebih dahulu dibandingkan kebutuhan yang 

iain sehingga kebutuhan yang lain dapat ditunda pemenuhannya). 

Dan dalam memenuhi kebutuhan sarana prasarana dikondisikan 

dengan keuangan sekolah dimana sekolah negeri ini hanya 

menerima dana Bantuan Operasional Sekolah BOS.6 

 

 Proses perencanaan ini dilakukan untuk mengetahui sarana dan 

prasarana apa saja yang dibutuhkan disekolah. Perencanaan kebutuhan 

sarana dan prasarana pendidikan adalah pekerjaan yang cukup rumit, 

dikarenakan dalam proses ini dapat memiliki pengaruh yang penting 

 
4 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
5 Hery Prasetyo,A.Md, (Operator Atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
6 Ahmad Sutopo,S.Pd, , (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023  
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terhadap jalannya kegiatan pembelajaran disuatu sekolah, jadi dalam 

tahapan ini dianalisis secara mendalam sehingga sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan agar dapat terpenuhi.  

 Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana Selanjutnya 

mengenai siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kebutuhan sarana 

dan prsarana , Bapak Ahmad Sutopo ,S.Pd, selaku Kepala Sekolah 

menuturkan bahwasannya ‘‘yang terlibat dalam proses perencanaan yaitu 

antara lain seluruh dewan guru berserta staf sekolah kemudian melibatkan 

komite sekolah’’. 

b. Pelaksanaan atau Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong 

 Pengadaan dilakukan sebagai bentuk realisasi atas perencanaan 

yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuannya untuk menunjang proses 

pendidikan agar berjalan efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan agar kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

Pengadaan sarana dan prasarana adalah otonomi sekolah dengan anggaran 

yang berasal dari pemerintah, BOS. Proses pengadaan sarana dan 

prasarana diteteapkan oleh kepala sekolah dengan koordinasi kepada 

bendahara kemudia dengan guru-guru atau penanggung jawab sarana dan 

prasarana hal tersebut untuk menyediakan barang apa saja sesuai 

kebutuhan. 
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Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu, Bapak Ahmad 

Sutopo ,S.Pd, menyatakan bawah pengadaan sarana prasarana di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong ini yaitu ditentukan dengan skala 

prioritas,kemudian dikondisikan dengan keuanngan yang ada, 

apabila tidak memungkinkan keuangan yang ada bisanya dilakukan 

dengan komunikasi dengan komite sekolah dan berkordinasi dengan 

Dinas Pendidikan dan Kepudayaan. Namun seandainya juga belum 

kami memanfaaatkan fasilitas yang ada disekolah.7 

 

Sedangkan menurut Bapak Hery  Prasetyo,A.Md selaku staf tata 

usaha beliau menyatakan bawahsanya : 

Pengadaan sarana prasaranan itu biasanya pertahap awal tahun, 

pertengahan tahun dan akhir tahun itu hampir ada di SD Negeri 18 

Rejang Lebong beliau mengatakan pengadaan sarana prasarana 

sudah cukup baik, tetapi akan lebih baik lagi jika sarana dan prasaran 

penunjang pendidikan terpenuhin.8 

 

Selanjutnya mengenai sumber dana dalam pengadakan sarana dan 

prasarana pendidikan, Bapak Ahmad Sutopo ,S.Pd, selaku kepala sekolah 

dan Bapak Hery  Prasetyo,A.Md selaku tata usaha menuturkan 

bahwasanya : 

Sumber dana bersumber dari dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), namun jika dana tersebut dari dana BOS maka itu ada 

petunjuk teknis dalam penggunaannya yaitu boleh tidaknya  

mengadakan sarana dan prasarana pendidikan tersebut karan jika  

dari dana BOS ada prosedurnya.9 

 

 Selanjutnya jika sarana dan prasarana ini ada yang hilang ataupun 

rusak bagaimana solusinya Bapak Ahmad Sutopo ,S.Pd, selaku kepala 

sekolah menuturkan: 

Jika sarana dan prasarana ini ada yang hilang pihak sekolah harus 

melapor pada pihak yang berwenang dengan melampirkan surat 

keterangan yang jelas-jelas sudah melakukan pemeriksaan sekolah 

dari barang-barang yang hilang tersebut. Kemudian untuk barang 
 

7 Ahmad Sutopo,S.Pd,  (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
8 Hery Prasetyo,A.Md, (Operator Atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
9 Hery Prasetyo,A.Md, (Operator Atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
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yang rusak apabila kerusakannya tidak para dan masih bisa 

diperbaiki atau kami lakukan dengan adanya untuk perbaikan nah 

biaya perbaikannya ini menggunakan biaya sekolah. Tetapi jika 

kerusakaannya para tidak dapat digunakan kembali maka solusinya 

yaitu penghapusan aset kordinasi dengan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui bagian asset. 10 
 

 Hasil dari observasi terkait dengan pengadaan sarana dan prasarana 

di SD Negeri 18 Rejang Lebong sebagai berikut : 1) pengadaan sarana dan 

prasarana di SDN 18 Rejang Lebong dilakukan berdasarkan keputusan 

rapat bersama dari kepala sekolah dan warga sekolah. 2) pengadaan sarana 

dan prasarana merupakan otonomi SDN 18 Rejang Lebong dengan 

anggaran dana BOS dan. 3) Proses pengadaan sarana dan prasarana 

dilakukan dengan mencari tau terlebih dahulu apa yang dibutuhkan baru 

dilakukan pembelian kemudian distribusikan di masing-masing kelas dan 

ruang kerja guru, atau ruang staf tata usaha tu. 

c. Penginventaris sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 18 

Rejang Lebong 

 Penginvertarisan sarana dan prasarana di SD Ngeri 18 Rejang Lebong 

merupakan bentuk melalui pemberian kode barang, nama barang, dan 

keterangan barang. Baik nantinya dicatat secara lengkap di buku invertaris 

ataupun ditulis di sarana prasarana langsung. Seperti penulisan kode barang 

yang terdapat pada kursi, meja, papan tulis dan lainnya. 

Kemudian mengenai proses penginventarisan ini dilakukan , karena 

merupakan suatu kegiatan yang penting untuk dilaksanakan dengan sebaik-

 
10 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
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baiknya, karena akan sangat berguna jika ada pemeriksaan-pemeriksaan, 

seperti yang diungkapkan Bapak Hery  Prasetyo,A.Md, selaku staf tata 

usaha menuturkan bahwasanya : 

Penginventarisan itu dilakukan biasanya diakhir tahun, biasanya ada 

laporan penginvertarisan barang untuk dilaporkan di Pemda dan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rejang Lebong dan 

diadakan penginvertarisan ini gunanya yaitu jika ada pemeriksan 

pihak sekolah harus sudah siap da nada laporan tentang invertaris 

sekolah.11  
 

Selanjutnya Bapak Hery  Prasetyo,A.Md,  menjelaskan diadakanya 

penginventarisasian sarana dan prasarana pendidikan dan proses dalam 

penginventarisasian sarana dan prasarana pendidikan, yakni sebagai 

beriku : 

Diadakan inventaris sarana dan prasarana di sekolah itu untuk 

mengetahui apakah sarana dan prasarana itu sudah ada dan apa lagi 

yang perlu dibutukan itukan perluh direkap dan diinvertariskan. Dan 

dalam penginvertaris ini ada pun proses yang harus diperhatikan : 2. 

Barang dipilih berdasarkan jenisnya, lalu di cek layak atau tidaknya, 

2. Mencatat jenis-jenis barang tersebut, 3. Dilakukan pencatatan 

yakni dengan memberi lebel pada barang tersebut, dan 4. 

Didistribusikan kepada bagian yang membutuhkan barang 

tersebut.12 

 

Kemudian dalam invenrtaris sarana dan prasarana pendidikan di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong ini sudah dilakukan dengan semaksimal 

mungkin Bapak Hery  Prasetyo,A.Md, selaku staf tata usaha menjelaskan 

bahwasanya : 

Dalam mengivestariskan semua barang kita mempunyai buku 

investaris yang kita miliki baik buku dari penerimaan barang dan 

buku-buku yang terkait dengan inventarisasi barang disekolah yang 

sudah ada. Setiap barang yang sudah masuk atau yang baru di beli 

 
11 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
12 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator Atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
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akan langsung kita inventarisa begitu juga dengan barang-barang 

yang sudah tidak layak pakai lagi yang akan dihapuskan. Barang 

yang dihapuskan maka keluar dari inventaris.13  
 

Kemudian bapak Ahmad Sutopo ,S.Pd, selaku kepala sekolah 

menambahkan pernyataan mengenai bagaimana invertaris saran dan 

prasaran di SD Negeri 18 Rejang Lebong beliau menuturkan : 

Penginvertarisan yang kami lakukan ini sudah kami lakukan dengan  

semaksimal mungkin, yang jelas diadaakan invertaris pada SD 

Negeri 18 Rejang Lebong yaitu yang pertama untuk menjaga dan 

menciptakan tertib administrasi, kedua untuk mengetahui 

pengadaan, pemeliharaan , penghapusan sarana dan prasarana dan 

yang terakhir untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian 

sarana dan prasarana yang kami miliki.14 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat maka dapat 

disimpulkan bahwa pengiventarisas sarana dan prasarana yang ada di SDN 

18 Rejang Lebong sudah dilakukan dengan baik dengan melakukan 

mencatat barang yang di miliki sekolah pada buku inventaris sesuai 

dengan tempatnya masing-masing dan juga dengan memberi kode-kode 

pada barang tersebut. 

d. Distribusi sarana dan prasaranna pendidikan di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong  

 Pendistribusian atau penyaluran merupakan suatu proses atau 

kegiatan pemindahan baranng dan tanggung jawab penyimpanan kepada 

 
13 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
14 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
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unit atau orang-orang yang membutuhkan barang tersebut.15 Dalam proses 

distribusi ini ada tiga poin yang harus diperhatikan yaitu antar lain : 

1. Ketepatan barang yang disampaikan baik jumblah maupun jenisnya  

2. Ketepatan sarana penyimpanan  

3. Ketepatan kondisi barang yang disalurkan. 

 Tujuan dari proses pendistribusian yang didapat dari wawancara 

dengan bapak Ahmad Sutopo ,S.Pd, selaku kepala sekolah menuturkan 

bawhasannya : 

Tujuan dari adanya proses pendistribusian yaitu untuk 

memepelancar proses kegiatan pembelajaran yang berhubungan 

langsung dengan sarana dan prasarana pendidikan dan merupakan 

kegiatan pemindahan barang dan tanggung jawab dari seseorang 

penanggung jawab penyimpanan.16 

 

 Selanjutnya waktu pelaksanaan pendistribusian ini bapak Ahmad 

Sutopo ,S.Pd, menuturkan bahwasanya : 

Setiap barang yang masuk , baik itu yang bersumber dari dana BOS 

selalu kita distribusikan setelah kita melakukan penginvertarisan 

barang lalu kami diskusi langsung dengan seluruh dewan guru dan 

staf . Dan ada juga serah terimanya dari saya selaku Kepala Sekolah 

dengan guru yang dikasih tanggung jawab untuk penyaluran sarana 

dan prasarana.17 

 

 Kemudian mengenai pihak yang berwenang dalam proses 

mendistribusikan sarana dan prasarana pendidikan, dijelaskan sebagai 

berikut : 

Untuk melakukan distribusi misal dari dinas pendidikan dan 

kebudayaan itu dari bagian perencanaan menyerahkan dari pihak 

 
15 Budi Mansur‘’Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekolah 

Menengah’’jurnal Kajian Pendidikan Dan Social Kemasyarakatan, Vol 5, No 1, 2020,H 25 
16 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) wawancar, selasa, 16 januari 2023 
17 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) wawancar, selasa, 16 januari 2023 
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sekolah dengan administrasi yang lengkap dan jelas,dengan surat-

surat yang lengkap dan disertai dokumentasinya dalam proses 

disteribusi ini pikah sekolah juga harus berkordinasi kepasa dinas 

setempat.18 

 

e. Pemeliharaan sarana dan prasaran pendidikan di SDN 18 Rejang 

Lebong  

Pemeliharaan merupakan kegiatan pengurusan dan pengaturan semua 

barang dalam melaksanakan tujuan pendidikan agar barang selalu dalam 

kondisi baik dan siap digunakan dalam jangka waktu yang lama. 

 Kegiatan pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang secara hati-hati 

dalam penggunannya. Pemeliharaan merupakan tanggung jawab semua 

warga sekolah dalam menjaga fasilitas yang dimiliki sekolah. 

Pelaksaan pemeliharaan saran dan prasaranaan ini, bapak Ahmad 

Sutopo ,S.Pd, menuturkan bahwasanya : 

Dalam proses pemeliharaan ini kami membentuk sebuah kepanitiaan 

atau team yang disebut istilah penanggung jawab terkait dengan 

pemeliharaan sarana dan prasarana. Ini bisanya dipegang oleh 

beberapa guru dari inventaris terus kemudian pelaporan. Dan ada 

pun contoh pemeliharaan yang dilakukan berkala misalnya seperti 

pengecetan dan perbaikan gedung itu secara berkala baik satu tahun 

atau dua tahun melihat situasi dan kondisi fisik, dan melakukan 

pemeriksaan kondisi barang yang dipunyai dilakukan sekali setiap 

semseter, tiap semester itu ada update laporan semesteran ada 

laporan tahunan,setiap yang sudah tercatat setiap semester 

dilaporkan.19 

 

Hal ini pun senada dengan yang disampaikan oleh bapak Hery  

Prasetyo,A.Md, selaku staf tata usaha bahwasanya : 

Pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana ini diberikan kepada 

penanggung jawab, dan terpelihara dengan benar misalnya seperti 
 

18 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
19 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
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leptop itu penanggung jawabnya operator dan kalo barang-baraang 

dikelas itu berarti penanggung jawabnya wali kelas dan ada juga 

pemeliharaan yang dilakukan pertahap atau berkala misalnya seperti 

perbaikan gedung itu dilakukan secara berkala.20 

 

Sedangkang menurut ibu Septi Wiranti,S.Pd selaku guru PAI dan guru 

kelas menyampaikan : 

Bahwasannya alhamdulilah pelaksaanan pemeliharaan sarana dan 

prasaranaan di SD Negeri 18 Rejang Lebong sudah cukup baik dan 

berjalan lancar dan semua pihak sudah bertanggung jawab atas 

pemeliharaan sarana dan prasarana tersebut. dan selalu menghimbau 

kepada murid untuk tidak mengotori ruangan dengan coretan-

coretan pena dan sebagainya  kemudian didalam kelas siswa 

diingatkan selalu kepada siswa untuk menjaga fasiltas meja, kursi 

dan ruangan belajar untuk tidak dirusak Dan guru juga selalu 

menghimbau.21 

 

Kemudian yang bertanggung jawab dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana di SD Negeri 18 Rejang Lebong bapak Ahmad Sutopo,S.Pd , 

selaku kepala sekolah menuturkan : 

Bahwasannya yang bertanggung jawab dalam pemeliharaan sarana 

dan prasarana di SD Negeri 18 Rejang Lebong ini yaitu seluruh 

warga sekolah tetapi kami lebih kefokuskan ketim penanggung 

jawab karan jika sudah ada penanggung jawab dalam sebuah 

pemeliharaan akan lebih terkontor secara rapih.22 

 

Kemudian menganai tujuan dari proses pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan ini diungkapkan oleh bapak Ahmad Sutopo,S.Pd , 

selaku kepala sekolah menuturkan bahwasanya tujuanya yaitu :  

Untuk agar barang tetap terjaga. Dan jika ada yang rusak dengan 

melewati proses pemeliharaan maka dapat dipergunakan kembali. 

Jadi, memang kita rutin melakukan pemeliharaan disekolah ini dan 

 
20 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
21 Septi Wiranti,S.Pd, ( Guru PAI), Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
22 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
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juga agar semua barang yang kami miliki ini selalu dalam keadaan 

baik dan siap untuk digunakan.23 

 

Selanjutnya mengenai penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 

untuk dalam proses pembelajaran apakah sudah berjalan dengan efektif 

dan dimanfaatkan dengan baik menurut bapak Ahmad Sutopo ,S.Pd, 

selaku kepala sekolah yaitu : 

Jadi setiap kelas biasanya untuk lebih meningkatkan pemahaman 

siswa itu biasannya teman-teman dewan guru semua memanfaatkan 

sarana dan prasarana disekolah ini,baik itu sarana yang elektronik 

ataupun yang no elektronik. Semua dipersilakan oleh dewan guru 

untuk memanfaatkan segala sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan proses pembelajaran sehingga tujuan yang 

diharapkan dari awal dapat berjalan dengan lancar dan sebaik-

baiknya.24 

 

Hal ini pun senada dengan yang disampaikan oleh ibu Septi 

Wiranti,S.Pd, selaku guru PAI dan guru kelas menurut beliau : 

Dalam penggunaan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran 

sudah cukup berjalan efektif dan sudah juga digunakan dengan baik 

dalam pembelajaran. Kami memanfaatkan sarana dan prasrana yang 

ada disekolah ini dengan semaksimal mungkin untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang kami harapkan.25 

 

Selanjutnya menurut muhammd zaki siswa kelas VI pemanfaatan 

sarana dan prasarana yang dilakukan oleh bapak/ibu guru terkait dalam 

proses pembelajran : 

Sudah dilakukan dengan baik oleh ibu/bapak guru untuk 

pembelajaran yang terkait dengan fasilitas sekolah, kami juga 

sebagai siswa memanfaatkan sarana dan prasrana yang telah 

disediakan oleh sekolah ini. Misalnya kemarin kami melakukan 

ANBK sudah  menggunakan kerombook disekolah sendiri dan 

 
23 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
24 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
25 Septi Wiranti,S.Pd, ( Guru PAI), Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
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ibu/bapak guru mengajarai kami cara menggunakanya dan 

membimbing kami.26 

 

Jadi dapat dianalisis bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana yang 

ada di SD Negeri 18 Rejang Lebong ini  dilakukan secara berkala jika ada 

yang rusak maka akan langsung diperbaiki dan setiap warga sekolah 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah. Walaupun faslitas sarana dan prasaran belum begitu tercukupi 

namaun pihak sekolah memanfaatkan sarana dan prasaran yang dengan 

semaksimal mungkin demi tercapainya suatu proses pembelajaran. 

f. Penghapusan saran dan prasarana pendidikan di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong 

Penghapusan sarana dan prasarana di SD Negeri 18 Rejang Lebong 

adalah merupakan proses menghilangkan atau mengeluarkan sarana dan 

prasarana dari daftar inventaris, karena sarana dan prasara tersebut sudah 

dianggap tidak berfungsi atau tidak dapat diamanfaatkan lagi sehingga 

harus dihapus keberadannya. 

Dalam proses penghapusan sarana dan prasarana ini bapak Ahmad 

Sutopo,S.Pd ,selaku kepala sekolah menjelaskan yaitu : 

Jadi setiap saran dan prasaran ada sifrtnya yang habis pakai dan ada 

didalam proses penggunaannya apabila sudah melampaui waktu 

yang ditentukan itu biasannya akan mengalami yang disebut dengan 

istilah penghapusan. Apabila barang-barang tersebut tidak bisa lagi 

dipakai atau dimanfaatkan biasanya akan dilakukan penghapusan 

asset, didalam proses penghapusan asset ini biasanya kami 

musawarah telebih dahulu komunikasi dengan dinas apa-apa yang 

harus disiapkan dan persiapannya apa, bagaimana kondisinya asset 

 
26 Muhammd Zaki (Siswa Kelas VI),Wawancara, Selasa,16 Januari 2023 
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tersebut tidak bisa lagi dipakai lagi sehingga kami mengusulkan 

kepada dinas untuk dilakukan penghapusan asset .27 

 

Hal ini pun senada dengan yang disampaikan oleh bapak Hery  

Prasetyo,A.Md, selaku staf tata usaha yaitu : 

Penghapusan atau peniadaan ini bisanya kami mengajukan terlebih 

dahulu kedinas pendidikan dan kebudayaan , lalu dinas pendidikan 

dan kebudayaan mengajukan ke pemda. Setelah itu baru pikah 

sekolah menghapus dari data pokok pendidikan dan harus laporan 

dengan dinas terlebih dahulu dalam proses penghapusan sarana     

dan prasarana ini.28 

 

Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Sutopo,S.Pd ,selaku kepala 

sekolah dalam proses peniadaan atau penghapusan sarana dan prasaran ini 

yang terlibat yaitu : 

Kepala sekolah  seluruh guru, dan staf sekolah didalam penghapusan 

ini juga melibatkan komite sekolah, kemudian perangkat desa terkait 

dengan bagaiman nanti penghapusan atau peniadaan sarana 

prasaran. Kemudian dari hasi musawarah itu setelah dilakukan 

adminsitrasi yang lengkap baru diusulkan ke dinas pendidikan dan 

kebudayaan melalui bidang asset.29 

 

Hal ini pun senada dengan yang disampaikan oleh bapak Hery  

Prasetyo,A.Md, selaku staf tata usaha yaitu : 

Dalam proses peniadan atau penghapusan sarana dan prasarana ini 

melibatkan kepala sekolah, bendahara sekolah, staf administrasi, 

komite dan dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Rejang 

Lebong. Itu harus terlibat dalam penghapusan asset kemudian pikah 

sekolah melapor kepada dinas pendidikan dan kebudayaan.30 

 

Jadi berdasarkan wawancara di atas menunjukan bahwasanya 

penghapusan atau peniadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD 

 
27 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
28 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator Atau TU Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
29 Septi Wiranti,S.Pd, ( Guru Pai), Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
30 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator Atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
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Negeri 18 Rejang Lebong ini jika sarana dan prasarana sudah tidak dapat 

dimanfaatkan atau digunakan baru bisa melakukan penghapusan asset. 

Sebelum penghapusan harus melalui beberapa proses yaitu bermusawarah 

dengan dewan guru , staf sekolah bendahara sekolah dan harus mengetahui 

komite sekolah dan harus melapor kepada dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan .  

2. Manajemen saran prasarana dalam menunjang kinerja guru di SD Negeri 

18 Rejang Lebong ?  

Manajemen sarana dan prasarana yaitu bertugas mengatur dan menjaga 

sarana dan prasarana agar dapat memberikan peran secara optimal dalam  

berjalannya proses pendidikan. Hal inipun disampaikan oleh bapak Ahmad 

Sutopo,S.Pd, selaku kepala sekolah bahwasannya sarana dan prasaran 

pendidikan mempunyai peran penting dalam pembelajaran ataupun dalam 

menunjang kinerja guru beliau menuturkan bahwasannya : 

Jadi namanya juga proses pembelajaran memang sangat dibutuhkan 

sekali apa yang disebut dengan sarana dan prasarana, dikatahui bawah 

anak-anak disekolah dasar itu memang membutuhkan sebuah 

penyampai pembelajaran yang sifatnya nyata, sehingga sarana dan 

prasarana yang ada disekolah ini mempunyai peran yang sangat penting 

sekali didalam menunjang proses pembelajaran sehingga tercapai 

tujuan yang diharapkan.31 

 

Hal ini pun senada dengan yang disampaikan oleh ibu Septi 

Wiranti,S.Pd, selaku guru PAI bahwasannya : 

Sarana dan prasarana itu sangat penting dalam proses pembelajaran 

bagi guru, karna tanpa adanya fasilitas yang memadai kita kurang 

optimal dalam pembelajaran, dan proses pembelajaran akan sulit untuk 

dicapai. Jadi dengan adanya sarana dan prasaran ini sangat membatu 

 
31 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
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dan sangat menunang kinerja guru terutama didalm kelas pada saat 

proses pembelajaran berlangsung.32  
 

Manajemen sarana dan prasarana itu sangat dibutuhkan dalam proses 

menunjang kinerja guru. Hal tersebut di jelaskan bapak Hery  Prasetyo,A.Md 

selaku tata usaha beliau menyampaikan bahwasanya: : 

Sarana dan prasarana dalah salah satu pokok dalam menunjang kinerja 

guru karna dari proses perencanaan sampai penghapusan itu sangat 

mempengaruhi guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik ketika 

semua kebutuhan pokok dan pendukung kegiatan pendidikan terpenuhi, 

diantaranya adalah sarana dan prasarana. Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang berkualitas, maka kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan dapat maksimal dan berkualitas dan dapat menunjang 

kinerja guru.33  
 

Maka dari hasil wawancara di atas dapat menunjukkan bahwa sarana 

dan prasarana sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru dengan 

adanya sarana dan prasarana yang baik maka proses belajar mengajar akan 

berjalan sesuai yang diharapkan. 

Kemudian mengnai keadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 18 

Rejang Lebong apakah sudah memadai , dan apakah sudah dapat menunjang 

kinerja guru bapak  Ahmad Sutopo,S.Pd , menuturkan bahwasannya : 

Jadi diketahui bahwa sarana dan prasaran yang ada disekolah ini masih 

jauh dari ketercukupan, tetapi kami pikah sekolah berupaya semaksimal 

mungkin agar sarana dan prasarana yang ada disekolah ini dapat juga 

semaksimal mungkin untuk menunjang kinerja guru dalam upaya untuk 

menyampaikan didalam proses pembelajaran. Sebab tanpa sarana dan 

prasaran mustahil didalam proses pembelajaran bisa berlangsung 

dengan biak dan dapat berlangsung yang diharapkan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwasannya sarana dan prasaran yang ada di SDN 18 

Rejang Lebong ini belum semaksimal mungkin memadai.34  

 

 
32 Septi Wiranti,S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
33 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
34 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 
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Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Hery  Prasetyo,A.Md 

selaku tata usaha yaitu sebagai berikut:  

Bukan kurang memadai tapi butuh perbaikan atau penambahan 

fasilitas, seperti mengecek barang, perbaikan barang, kemudian 

penambahan alat praktek itu masih dalam proses dan biasanya ada 

kerusakan kursi dan alat-alat lainnya tapi semua itu dari pihak sekolah 

sudah melakukan semaksimal mungkin demi memenuhi sarana dan 

prasarana untuk menunjang kinerja guru.35  
 

Hal ini pun diperkuat oleh penyampain guru PAI mengenai sarana dan 

prasarana yang kurang memadai yaitu sebagai berikut:  

Iya memang ada sedikit sarana dan prasaran yang kurang memadai 

seperti perlengkapan praktek PAI solat itu untuk pengambilan wuduh 

krannya belum ada dan untuk karpet solat itupun masih belum cukup 

memadai, jadi jika pengambilan pratek solat siswa diwajibkan 

membawah sejadah dari rumah masing-masing.36  

 

Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa di dalam sekolah pasti 

terdapat beberapa sarana dan prasarana yang kurang memadai akan tetapi dari 

staf tata usaha ada melakukan pengecekan langsung kepada fasilitas 

melakukan tindakan ketika ada sarana dan prasarana yang rusak atau butuh 

perbaikan. Jadi ketika ada sarana dan prasarana yang kurang memadai maka 

harus ada perbaikan karena jika tidak ada penanganan atau perbaikan proses 

pembelajaran akan terhambat dan guru akan merasa kesulitan dalam proses 

pembelajaran. 

Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Hery Prasetyo,A.Md selaku staf tata usaha 

yaitu sebagai berikut :  

Tentunya ada perbaikan, itu selalu kami upayakan agar sarana dan 

prasarana di sekolah jika ada yang rusak, yang sering ada hambatan itu 

 
35 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
36 Septi Wiranti,S.Pd, , (Guru PAI), Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
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kursi yang tidak layak pakai dan dinding yang dicoret-coret. Semua itu 

pasti kami perbaiki, karena ketika sarana dan prasarana ada yang rusak 

kemudian tidak ada perbaikan maka proses belajar mengajar akan 

terhambat sehingga guru akan merasa kurang nyaman dalam proses 

belajar.37  
 

Hal ini senada dengan pernyataan dari ibu Septi Wiranti,S.Pd guru PAI yaitu 

sebagai berikut :  
 

Tentu harus ada perbaikan mbak karna itu wajib ada perbaikan karena 

jika ada yang rusak dan tidak diperbaiki maka nanti proses belajar 

mengajarnya terhambat dan tidak berjalan lancar dan semua itu akan 

membuat guru merasa kesulitan dalam proses belajar mengajar sarana 

dan prasaran itu wajib ada perbaikan dan pemeliharaan yang tepat. 38  
   

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa media yang sangat 

membantu berjalannya kegiatan belajar mengajar hal tersebut seperti yang di 

ungkapkan guru PAI yaitu sebagai berikut : 

Untuk sarana dan prasarana yang dapat membantu itu ada mbak 

walaupun tidak banyak dan tidak selengkap itu  seperi, leptop, 

chromebook , infokus itu ada. Tetapi guru masih menggunakan metode 

belajar ceramah karana guru pun belum begitu memanfaatkan fasilitas 

media untuk penerapan proses belajar mengajar.39  
 

Dengan demikian dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar 

guru pastinya memerlukan sarana dan  prasarana yang dapat mendukung 

kinerjannya sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan menarik, 

dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 

Adakah upaya yang dilakukan oleh bapak selaku kepala sekolah untuk 

menunjang kinerja guru di SD Negeri 18 Rejang Lebong melalui sarana dan 

prasarana pendidikan, beliau menuturkan bahwasanya yaitu : 

Berbagai upaya yang bisa dilakukan dalam mengatasi sarana dan 

prasarana untuk menunjang atau meningkatkan kualitas kinerja guru. 

 
37 Hery  Prasetyo,A.Md, (Operator atau TU) Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
38 Septi Wiranti,S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 
39 Septi Wiranti,S.Pd, , (Guru PAI), Wawancara, Selasa, 16 Januari 2023 



61 
 

 

Namun apabila sarana dan prasarana tidak memungkinkan diadakan 

dengan melihat kondisi keuangan dan kemampuan guru maka akan 

diadakan menggunakan fasilitas dan memanfaatkan sarana 

prasarana yang telah tersediah.  
 

Ada beberapa upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi 

permasalahan sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja guru yaitu.40: 

a. Mengusulkan program tahunan sekolah karna sarana dan prasarana itu 

setiap tahun selalau kami adakan untuk pengusulan melalui kartu invertaris 

sekolah yang senangtiasa diminta diawal tahun. Tapi dalam pengusulan ini 

tidak menentu awal tahun sesuai dengan keuangan negara,pihak sekolah 

serta selalu melaporkan dan membuat proposal untuk diajuhkan kepada 

pihak dinas pendidikan, tetapi tidak selalu usulan itu terpenuhi. Tentu 

dalam hal ini saya selaku kepala sekolah sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan kinerja guru di SD Negeri 18 Rejang Lebong 

agar bisa terpenuhi proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

b. Berkeja sama dengan pemerintah dengan dinas pendidikan dan kebudayaan 

setempat, dan dinas pendidikan terkadang ada informasi dari pusat bahwa 

akan ada pengadaan sarana , oleh karena itu pikah sekolah yang 

membutuhkan sarana dan prasaran itu untuk mengusulka kepada dinas 

pendidikan dan kebudayaan dengan mengusulkan proposal kedinas setepat. 

c. Harus adanya kerja sama antara kepala sekolah dengan guru, serta staf tata 

usaha, karna dengan adanya kerja sama ini diharapkan proses belajar 

mengajar akan tercapai dengan apa yang diinginkan. 

 
40 Ahmad Sutopo,S.Pd, (Kepala Sekolah) Wawancar, Selasa, 16 Januari 2023 



62 
 

 

Dari wawancara diatas dapat dianalisi bahwa agar tujuan tersebut dapat 

mudah tercapai guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat 

menyelenggarakan pembelajaran yang menarik dan memanfaatkan fasilitas 

yang ada agar tercapai prestasi yang telah ditargetkan sebelumnya. Sekolah 

juga sudah berusaha mengatasi kendala sarana dan prasaran dalam 

meningktkan kinerja guru, yaitu dengan mengadakan usulan kepada 

pemerintah, berkerjasama dengan pemerintah setempat dan berkerjasam 

dengan warga sekolah.  

C. Pembahasan 

 Setelah data sudah diketahui sebagaimana yang telah penulis uraikan 

pada fakta penemuan diatas, maka tindak lanjut dari penelitian ini adalah 

menganalisis data-data yang terkumpulkan menggunakan metode deskriptif 

secara terperinci. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam proses belajar 

mengajar diperlukan lokasi yang aman, nyaman dan tenang. Lokasi SD Negeri 

18 Rejang Lebong yang peneliti lihat mudah dijangkau dengan transportasi SD 

Negeri 18 Rejang Lebong lokasinya dipinggir jalan lintas yang berada didesa 

Teladan, Curup Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pengelolaan sarana prasarana dalam menunjang kinerja gur di SD Negeri 18 

Rejang Lebong. 

1. Pengelolaan sarana dan prasaran di SD Negeri 18 Rejang Lebong  

Arikunto berpendapat bahwa sarana dan prasarana merupakan fasilitas 

penunjang yang dapat mendukung proses kegiatan diorganisasi. Namun, yang 
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lebih penting adalah bagaimana pengelolaan atau proses pengelolaannya.41 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan bertujuan untuk memberikan 

fasilitas dan bantuan secara berpengalaman di bidang sarana dan prasarana di 

sekolah, dalam rangka terlaksananya proses pendidikan di sekolah secara 

efektif dan efisien.42 

a. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan SDN 18 Rejang 

Lebong 

Proses pengelolaan sarana dan prasarana diawali dengan perencanaan 

untuk memastikan bahwa apa saja yang dibutuhkan dan yang telah tersedia 

serta saran dan prasarana yang berada dalam kondisi terbaik. Proses 

perencanaan dipakai untuk mengidentifikasi sarana dan prasarana sekolah 

yang diperlukan, perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

pekerjaan yang cukup rumit, karena harus terstruktur dengan perencanaan 

pembangunan yang baik.’’ Menurut Sondang perencanaan adalah proses 

penetapan tujuan yang akan dicapai dengan menetapkan sumber-sumbser 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut secara efetif dan 

efesien’’.43 

Proses Perencanaan di SD Negeri 18 Rejang Lebong ini merupakan 

suatu langkah awal dalam proses pengelolaan sarana dan prasarana 

 
41 Nur Lora Sirikit1, Rika Widia Agustina2, Sofi Karunia3, Wasiya, “Pengelolaan Sarana Dan 

Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SDN 1 Panembahan”,Standarisasi Pendidikan 

Sekolah Dasar Menuju Era Human Society 5.0, 28 Juni 2021,hal 297 

 
42 Miptah Parid1 , Afifah Laili Sofi Alif,” Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan’’ 

jurnal Online Kopertais Wilayah IV (EKIV)- Madura, 2020,Hal.269 
43Drs. Syahril, M.Pd.,Ph.D,”Manajemen Sarana Dan Prasaran Pendidikan’’(Padang : 

SUKABINA Press,2018), Hal.29 
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pendidikan. Kepala sekolah bertugas merencanakan sarana dan prasarana 

pendidikan melakukan analisis saran dan prasarana menentukan skala 

priolitas (daftar kebutuhan yang harus didahulukan terlebih dahulu 

dibandingkan kebutuhan yang lain sehingga kebutuhan yang lain dapat 

ditunda pemenuhannya). Kemudian berdasarkan analisis kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh sekolah, guru, siswa, kebutuhan pembelajaran, kebutuhan 

kelas serta seluruh kebutuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 

sekolah pikah sekolah baru bisa melakukan pengadaan sarana dan 

prasarana.  

Kemudian dalam perencanaan pikah sekolah menganalisa apa saja 

yang dibutuhkan, dan juga melihat kondisi barang yang ada namun jika 

telah terjadi kerusakan sehingga jumlahnya berkurang karena hal ini juga 

dapat dimasukkan dalam perencanaan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. Selanjutnya pihak sekolah melaksakan rapat atau musawarah 

yang hasilnya yakni rancangan pembuatan proposal pengajuan, dan 

berakhir pada selesainya pembuatan proposal pengajuan yang  dan 

kemudian akan ditujukan kepada pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Rejang Lebong . 

b.Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan SD Negeri 18  Rejang 

Lebong 

Gunawan berpendapat bahwah pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan merealisasikan rencana pengadaan sarana dan 
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prasarana yang sudah disusun sebelumnya.44 Pengadaan sarana dan 

prasarana ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sekolah dalam 

menunjang kinerja guru dan proses belajar mengajar.  

Pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong sudah dilakukan semaksimal mungkin dan sebaik mungkin, akan 

tetapi masih ada sedikit kekurangan tentu saja itu menjadi evaluasi agar 

kedepannya lebih baik lagi. Pengadaan sarana dan prasarana ini bertujuan 

untuk memenuhi perlengkapan atau peralatan fasilitas yang dapat 

menunjang kinerja guru dan proses pembelajaran dengan sarana dan 

prasarana yang baik ini dapat menuju suatu tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan melalui 

wawancara menunjukkan bahwa pengadaan di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong dengan cara membuat proposal untuk diajukan kepada dinas 

pendidikan dan kebudayaan, kemudian melaksanakan rapat pemilihan 

penyedia barang. Setelah disetujui pengelola melaksanakan pembelian 

sarana prasarana yang telah direncanakan. Apabilaharga barang kurang 

dari satu juta, maka pihak sekolah langsung melaksanakan pembelian 

barang yang dibutuhkan dengan menggunakan dana BOS (bantuan 

operasional sekolah) karna diketahui sekolah negeri ini hanya mempunyai 

sumber dana dari dan BOS. 

 
44 Mona Novita, “Sarana Dan Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian Ujung Tombak 

Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Nur El-Islam 4 ,2017 
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c. Penginventarisasian Sarana dan Prasarana Pendidikan SD Negeri 

18  Rejang Lebong  

Inventarisasi dilakukan dalam rangka upaya perbaikan penyempurnaan 

pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh sekolah. Inventarisasi yaitu berupa pencatatan dan 

pendataan serta pemberian label setiap barang yang baru datang dibawa di 

sekolah.”Menurut Kompri inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan 

atau pemberian kode terhadap seluruh barang yang ada disekolah’’.45 

 Penginventarisan sarana atau prasarana pendidikan di SD Negeri 18  

Rejang Lebong selalu dicatat barang-barang sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan. Pencatatan sarana dan prasarana sekolah didasarkan pada 

hasil laporan kebutuhan sekolah yang dibuat oleh staf tata usaha dalam 

penyusunan daftar barang yang masuk dan yang ada di sekolah harus 

masuk ke buku penginverntarisan. Kemudian staf tata usaha menyerahkan 

hasil rekapan atau daftar nama barang yang ada disekolah dan diberikan 

kepada kepala sekolah.  

d. Pendistribusian Sarana dan Prasarana Pendidikan SD Negeri 18 

Rejang Lebong 

Pendistribusian atau penyaluran perlengkapan fasilitas ini adalah 

tindakan pemindahan produk dan kewajiban terhadap barang tersebut 

kepada unit atau individu yang membutuhkan barang tersebut. 

 
45 Nasrudin And Maryadi, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Pembelajaran Di SD,” Jurnal Management Pendidikan 13 2018, Hal 20 
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Pendistribusian sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong ini dilakukan untuk mempelancar proses kegiatan pembelajaran 

yang berhubungan langsung dengan faslilitas sarana dan prasarana 

pendidikan. 

Berkaitan dengan penjelasan di atas dapat dianalis bahwasanya, 

pengaturan pendistribusian menjadi penting. Dengan terlebih dahulu 

menetapkan tugas pengangkutan barang yang telah diperoleh sekolah yang 

dapat disebar luaskan sesuai kebutuhan produk di sekolah, dengan 

memperhatikan kondisi, kualitas, dan jumlah produk yang ada. Semakin 

jelas penugasannya, semakin jelas pula peruntukan kewajibannya kepada 

penerima. Dengan demikian peruntukan akan lebih mudah dilakukan dan 

dikendalikan kapan pun. Tujuan pasti dari penetapan penunjukan tersebut 

adalah untuk mengontrol sarana dan prasarana pendidikan.  

e. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan SD Negeri 18 

Rejang Lebong  

Pemeliharaan adalah upaya atau proses kegiatan untuk 

mempertahankan kondisi fasilitas, daya guna dan hasil guna suatu sarana 

dan prasarana kerja dengan jalan memelihara, dan menyempurnakannya 

sehingga sarana dan prasarana tersebut dapat lebih tahan lama dalam 

pemakaiannya. Ary H. Gunawan menyatakan bahwa pemeliharaan adalah 
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kegiatan rutin untuk mengelolah agar barang tetap dalam keadaan baik dan 

berfungsi baik pula.46 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan melalui 

wawancara menunjukkan bahwa pemeliharaan di SD Negeri 18 Rejang 

Lebong,perbaikan berdasarkan kondisi bangunan. Pengecekan berkala 

prasarana sekolah untuk pencegahan kerusakan berat atau ketidak 

nyamanan yang tidak diinginkan. Pemeliharaan prasarana sekolah di 

sekolah juga dilakukan secara harian. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

sekolah di sekolah menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah, 

pemeliharan sarana dan prasarana sudah dilakukan dengan semaksimal 

mungkin.  

  f. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SDN 18 Rejang 

Lebong  

Penghapusan barang saran dan prasarann adalah kegiatan akhir dari 

proses pengelolaan sarana dan prasarana yang dilakukan dengan 

menggunakan mekanisme tertentu, berdasarkan peraturan dan ketentuan 

yang berlaku. Penghapusan sarana dan prasaran pendidikan merupakan 

proses menghilangkan atau mengeluarkan sarana dan prasarana dari daftar 

inventaris, karena sarana dan prasara tersebut sudah dianggap atau tidak 

dapat diamanfaatkan lagi sehingga harus dihapus keberadannya.47 

 
46 No.1,Yusri A. Boko,” Perencanaan Sarana Dan Prasarana (Sarpras) Sekola’’, Vol 1, 

Jupek: Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi, Juli 2020,Hal.49-50 
47Dr.Matin,M.Pd, Dr.Nurhattati Fuad,M.Pd “Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan’’,(Depok,Pt Raja Grafindo Persada,2018),Hal.127 
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Penghapusan barang inventaris sarana dan prasarana di SD Negeri 18 

Rejang Lebong merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk 

mengeluarkan atau menghilangkan barang-barang dari daftar inventaris 

karena barang itu sudah dianggap tidak mempunyai nilai atau sudah tidak 

berfungsi sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentingan 

belajar mengajar dan menunjang kinerja guru. Proses penghapusan sarana 

dan prasaran di SD Negeri 18 Rejang lebong ini dilakukan bermusawarah 

terlebih dahulu lalu komunikasi dengan dinas terlebih dahulu mengajukan 

kepada dinas pendidikan dan kebudayaan baru bisa melakukan 

penghapusan asset . 

2. Manajemen saran prasarana dalam menunjang kinerja guru di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong ?  

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses  

pengurusan, pengaturan dan penataan sarana dan prasarana pendidikan 

agar berfungsi sesuai menurut fungsinya masing-masing sesuai untuk 

menunjang pembagunan pendidikan secara menyeluruh dalam usaha 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.48 “Mulyasa  

berpendapat bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung maupun tidak langsung  dipergunakan 

untuk menunjang proses pendidikan.’’49 

 
48Drs.Syahril,M.Pd,Ph.D,”Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan’’(Padang,Sukabina 

Press,2018),Hal.9 
49 Dr.H.Rusydi Ananda,M.Pd,Oda Kinata Banurea,M.Pd”Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan,(Medan,CV.Widya Puspita,2017),Hal.19-20 
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Dalam standar nasional BAB VII pasal 42 ayat 1 dan 2 dijelaskan 

bahwa : 

a) Setiap satuan pendidikan wajib memberikan sarana yang meliputi  

prabotan, media pendidikan, peralatn pendidikan, buku dan  sumber 

belajar lainnya. 

b) Setiap satuan pendidikan wajib mempunyai prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang pendidikan ,ruang pemimpinan satuan pendidikan, 

ruang tata usaha , perpustakaan dan lain-lain.50  

Selanjutnya mengenai manajemen sarana dan prasaran dalam menunjang 

kinerja guru maka harus memperhatikan prinsip-prinsip manajmen sarana dan 

prasaran yaitu : 

 a) Prinsip pencapaian tujuan, merupakan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai  

b) Prinsip efisiensi, adalah pengadaan sarana dan prasarana di sekolah harus 

dilakukan melalui perencanaan yang seksama  

c) Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah harus didelegasika kepada personel sekolah yang 

mampu bertanggung jawab.51 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat dianalisi 

bahwa upaya yang dilakukan di SD Negeri 18 Rejang Lebong dalam 

menunjang kinerja guru melalaui sarana dan prasaran yaitu dengan 

 
50 Standar Nasional Pendidikan (SPN) Perpem Nomor 19 Tahun  2005 , Fokusmedia, Bandung 

2005, Hal.28 
51 Nomor 2 , Ahmad Sopian’’Manajemen Sarana Dan Prasarana’’, Volume 4, Raudhah Proud 

To Be Professionals Jurnal Tarbiyahislamiyah, Desember 2019,Hal 46 
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menyediakan sarana dan prasarana yang memadai walaupun dalam 

pengadaan sarana dan prasaran belum begitu maksimal dan memadai 

sepenuhnya, pikah sekolah pun berusaha semaksimal mungkin demi 

menunjang kinerja guru melalu penyediaan sarana dan prasarana. Upaya 

yang dilakukan tersebut ternyata efektif dalam menuunjang kinerja guru, 

dengan adanya fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai 

guru dapat melakukan pembelajaran dengan efektif.  

Pihak sekolah juga mengusulkan program tahunan sekolah, berkeja 

sama dengan pemerintah dengan dinas pendidikan dan kebudayaan 

setempat dan adanya kerja sama antara kepala sekolah dengan guru, serta 

staf tata usaha, karna dengan adanya kerja sama ini diharapkan proses 

belajar mengajar akan tercapai dengan apa yang diinginkan. Supaya sarana 

dan prasarana dapat menunjang kinerja guru maka perlu dilakukan 

pengelolaan yang baik. Proses pengelolaan manajemen sarana dan 

prasarana meliputi : perencanaan dan pengadaan, pendisribusian, 

inventarisasi, penggunaan dan pemeliharaan, serta penghapusan . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan laporan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, 

maka peneliti simpulkan sebagai berikut : 

1. Tahap awal pengelolaan diawali dari perencanaan, ini ditujukan untuk 

menganalisis dan menggambarkan apa saja yang dibutuhkan dan perlu 

untuk diadakan guna memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran. 

Kemudian diajukan barang-barang yang dibutuhkan kepada dinas 

pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Rejang Lebong selaku pihak yang 

menaungi SD Negeri 18 Rejang Lebong. Kemudian diinventarisasikan atau 

diberi pelabelan serta dimasukkan dalam buku inventaris sekolah, dan 

didistribusikan kepada pihak yang mengajukan untuk diadakan. Kemudian 

barang dimanfaatkan serta dipelihara oleh semua pihak sekolah. Terakhir 

yaitu proses penghapusan barang inventaris adalah proses kegiatan yang 

bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan barang dari daftar 

inventaris, karena barang sudah tidak bisa dimanfatkan dan tidak berfungsi 

sebagaimana yang diharapkan. 

2. Manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang kinerja guru di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong, yakni dalam penggunaan sarana dan prasarana 

di sekolah sangatlah penting untuk menunjang kinerja guru semakin baik 

fasilitas sarana dan prasarana pendidikan makan akan semakin dapat 

menunjang kinerja guru. 
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B. Saran 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik membahas tentang 

manajemen sarana prasaran dalam menunjang kinerja guru diharapkan 

penelitian ini menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan 

mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 

manajemen sarana dan prasaran dalam menujang kinerja guru agar hasil 

pembahasannya dapat menjadi lebih baik dan lengkap lagi. Serta diharapkan 

lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan data maupun 

pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

DAN OPERATOR ATAU STAF TATA USAHA 

Aspek Pertanyaan 

Perencanaan  1. bagaimana perencanaan penetuan kebutuhan sarana 

prasarana dilakukan  dan bagaimana tujuan awal 

perencanaan keperluan pendidikan ? 

2.kapan waktu menetukan keperluan pendidikan dan 

merancang program sekolah melalu perencanaan dan 

adakah pertimbangan dalam perencanaan ? 

3.Siapakah yang terlibat dalam melaksanakan 

perencanaan kebutuhan sarana prasaran yang dilakukan ? 

Pengadaan 

 

4.bagaimana menganalisis kebutuhan pengadaan sarana 

prasaran di sd negeri 18 rejang lebong ? 

5.Dari mana sumber dana dalam pengaadaan sarana 

prasaran yang ada di SDN 18 Rejang Lebong? 

6.Bagaimana solusi jika sarana prasarana ada yang hilang 

ataupun rusak ? 

Iventaris 7.Kapan penginvertarisan dilakukan? 

8.Mengapa perlu diadakan invertaris terhadap sarana 

prasarana yang ada di sekolah ? 

9.Apakah penginvertarisan sudah dilakukan dengan 

benar ? 

Distribusi 10. Apa tujuan dilasanakan dari pendistribusia ini ? 

11. Kapan waktu pelaksanaan pendistribusian ? 

12.Siapa pihak yang berwenang dalam proses 

mendistribukan sarana dan prasaran pendidikan? 

Pemeliharaan 11.Bagaimana pelaksanaan pemeliharaan sarana 

prasarana di sd negeri 18 rejang lebong ? 



 
 

 

12.Siapa saja yang bertanggung jawab dalam 

pemeliharaan sarana prasarana  yang ada di SDN 18 

Rejang Lebong? 

13.Bagaimana penggunaan sarana prasarana yang bapak 

lakukan dalam proses pembelajaran apakah sudah 

berjalan efetif dan dimanfaatkan dengan baik ?  

Penghapusan 14.Bagaimana proses peniadaan atau penghapusan 

sarana prasarana di SD Negeri 18 Rejang Lebong? 

15.Siapa saja yang terlibat dalam peniadaan sarana 

prasarana di SD Negeri 18 Rejang Lebong ? 

Sarana dan prasaran 

dalam menunjang 

kinerja guru 

16.Menurut bapak apakah sarana prasarana mempunyai 

peran penting dalam pembelajaran ataupun dalam 

menunjang kinerja guru ? 

17.Bagaimana keadaan sarana prasarana saat ini apakah 

sudah memadai?dan apakah sudah dapat menunjang 

kinerj guru ? 

18.Apakah ada perbaikan jika ada sarana dan prasaran 

yang rusak ? 

20.Apa ada upaya yang dilakukn oleh bapak selaku 

kepala sekolah untuk menunjang kinerja guru melalaui 

sarana dan prasaran pendidikan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU  

SD NEGERI 18 REJANG LEBONG 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pemeliharaan sarana prasarana di sd negeri 18 rejang 

lebong ? 

2.Menurut ibu apakah sarana prasarana mempunyai peran penting dalam pembelajaran 

ataupun dalam menunjang kinerja guru ? 

3.Bagaimana keadaan sarana prasarana saat ini apakah sudah memadai? dan apakah 

sudah dapat menunjang kinerj guru ? 

4.Apakah ada perbaikan jika ada sarana dan prasaran yang rusak ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA  

SD NEGERI 18 REJANG LEBONG 

1. Bagaimana pemanfaaatan sarana prasarana yang dilakukan oleh bapak/ibu guru 

terkait pemanfaatkan sarana prasarana yang ada di sekolah 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

SD Negeri 18 Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Ruangan Tata Uasah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RUANG GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Halaman sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penginventarisan barang     wc siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara Dengan Kepala Sekolah           Wawancara Dengan Staf Tata usaha 
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     Wawancara Dengan Guru PAI               Wawancara Dengan Murit 
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